
 

40 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang dilaksanakan di Kompas Gramedia yang berlokasi di Jl. 

Palmerah Selatan No. 22–28, Jakarta 10270, dengan penempatan pada Corporate 

Comptroller, Accounting, Tax & Financial System Division, khususnya di 

Financial System Development (FSD) Department. Departemen FSD memiliki 

peran dalam penyusunan Standard Operational Procedure (SOP) bagi Kompas 

Gramedia dan seluruh unit bisnisnya, serta mendukung proses penyusunan laporan 

keuangan melalui penerapan berbagai sistem akuntansi yang digunakan di berbagai 

unit bisnis, seperti Odoo dan System Application and Product (SAP). Selama 

pelaksanaan magang berada di bawah bimbingan Senior FSD, Ka Dharma Dhatu. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang, berikut adalah tugas-tugas yang dilakukan 

selama menjadi Intern Financial System Development di Kompas Gramedia: 

A. PT VCB 

1. Melakukan Rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan dengan 

menggunakan BB Desktop 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pajak yang dikenakan atas setiap 

pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam proses produksi dan 

distribusi. Proses rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan adalah proses 

mengumpulkan, dan mencatat seluruh faktur pajak PPN Masukan dalam 

suatu periode tertentu. Tujuan dari rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan 

adalah untuk memastikan faktur pajak PPN Masukan telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Dalam pelaksanaannya diperlukan 

beberapa dokumen pendukung seperti dokumen faktur pajak PPN Masukan 

dalam bentuk hardcopy, dan juga list kode untuk setiap unit usaha. 

Rekapitulasi PPN Masukan dilakukan untuk periode pengerjaan Juli - 
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Desember 2025. Jumlah faktur pajak PPN Masukan yang akan direkap 

adalah sebanyak 221 faktur pajak. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan selama melakukan rekap faktur pajak PPN Masukan dengan 

menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen faktur pajak PPN Masukan yang berupa 

hardcopy dari senior: 
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Gambar 3. 1 Faktur Pajak PPN Masukan – PT VCB 

Pada Gambar 3.1 menunjukkan Faktur Pajak PPN Masukan PT 

VCB untuk periode Juli dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak. Sebagai 

contoh Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak adalah 

0132978123981287312. 

2. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP 

klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien adalah  

Makmur Sejahtera dengan Alamat Jl. Sikalak No. 5 serta 

Kantor Pusat yang berlokasi di DKI Jakarta dengan NPWP 

00832118217. 

3. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP unit 

usaha yang dikerjakan. Sebagai contoh nama perusahaan 

tersebut adalah PT VCB dengan Alamat Jl. Jendral Atom 

No. 9 serta Kantor Pusat yang berlokasi di DKI Jakarta 

dengan NPWP 00831234211. 

4. Menunjukkan nilai Harga Jual. Sebagai contoh   Harga Jual 

adalah sebesar Rp2.428.682. 

5. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Sebagai 

contoh DPP sebesar Rp2.226.292 yang dihasilkan dari harga 

jual sebesar Rp2.428.682 dikali dengan 11/12. 

6. Menunjukkan Jumlah PPN yang dihasilkan dari DPP dikali 

dengan Tarif PPN. Sebagai contoh nilai PPN adalah sebesar 

Rp267.155 yang dihasilkan dari DPP sebesar Rp2.226.292 

dikali dengan 12%, atau dari harga jual sebesar Rp2.428.682 

dikali dengan 11%. 

7. Menunjukkan tanggal faktur pajak itu terbit. Sebagai contoh 

faktur pajak PPN Masukan terbit pada tanggal 25 Juli 2025. 

2) Menerima list kode perusahaan setiap unit usaha Kompas Gramedia 

yang berupa dari senior: 
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Gambar 3. 2 List Kode Perusahaan Unit Usaha Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.2 menunjukkan list kode perusahaan unit usaha 

Kompas Gramedia, dan kode untuk PT VCB adalah 986. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 3 Tampilan Aplikasi BB Desktop 

Pada Gambar 3.3 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 
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Gambar 3. 4 Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.4 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 5 Menu awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.5 menunjukkan menu awal BB Desktop. Selanjutnya 

klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” untuk 

melakukan rekapitulasi. 

6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi faktur pajak: 

 

12345 
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Gambar 3. 6 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.6 menunjukkan form untuk melakukan rekapitulasi 

faktur pajak PPN. Berikut adalah keterangan dari kolom-kolom 

yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.2. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT VCB. 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut yang 

akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.1. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen faktur pajak. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi row yang perlu diisi sesuai dengan dokumen yang telah 

diterima: 
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Gambar 3. 7 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.7 menunjukkan beberapa row yang telah diisi sesuai 

dengan dokumen yang telah diterima pada gambar 3.1: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.2. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi yaitu PT VCB. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT VCB dengan 

NPWP “00831234211”. 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi dengan tanggal 

25 Juli 2025, sesuai dengan tanggal yang tertera pada 

invoice. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi untuk bulan Juli 

2025. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak dengan nomor 

“0132978123981287312” sesuai dengan yang tertera pada 

invoice. 

8. Menunjukkan nama perusahaan yang akan dilakukan 

rekapitulasi yaitu Makmur Sejahtera. 

9. Menunjukkan NPWP klien dengan NPWP 

“00832100832118217” sesuai dengan yang tertera pada 

invoice. 

10. Menunjukkan uraian pajak yang akan diisi dengan 1: Uraian 

(PPN).   

11. Menunjukkan jumlah bruto atas transaksi tersebut dengan 

jumlah bruto sebesar Rp2.428.682.  

12. Menunjukkan jumlah Netto (DPP)sebesar Rp2.428.682. 

Menggunakan nilai harga jual dikarenakan aplikasi BB 

Desktop masih disetting dengan menggunakan tarif 11%. 

13. Menunjukkan tarif PPN sebesar 11%. 

14. Menunjukkan total pajak sebesar Rp267.155. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan transaksi yang telah diisi. 

16. Selanjutnya adalah klik “Save” untuk menyimpan data yang 

telah direkap. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 8 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.8 menunjukkan bahwa data telah berhasil disimpan 

dan akan muncul Nomor ID Pajak. Sebagai contoh Nomor ID Pajak 

adalah “1668185” dan selanjutnya klik “Ok”. 

9) Tahap selanjutnya adalah menulis Nomor ID Pajak yang telah 

didapat ke dalam faktur pajak: 
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Gambar 3. 9 Faktur Pajak PPN Masukan – PT VCB 

Pada Gambar 3.9 menunjukkan Nomor ID Pajak yang telah dicatat 

disisi atas faktur pajak dengan nomor “1668185”. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi PPN Masukan yang masuk ke 

dalam list Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 10 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.10 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1668185” yang 

berasal dari nomor seri pajak “0132978123981287312”, tipe pajak PPN, 

tanggal faktur pajak 25 Juli 2025 dengan masa pajak Juli 2025, nominal 

bruto sebesar Rp2.428.682, Amount DPP total sebesar Rp2.428.682 dengan 

Amount Pajak Total sebesar Rp267.155,986 atas unit usaha PT VCB. 

Client menunjukkan WABA, client ID “16853” dan nama klien Makmur 

Sejahtera dengan NPWP “00832118217”. 

2. Melakukan Rekapitulasi bukti potong PPh 23 dengan menggunakan 

BB Desktop 

PPh 23 adalah pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa 

jasa, atau hadiah yang diterima Wajib Pajak dalam negeri atau Bentuk 

Usaha Tetap, dan dipotong oleh pihak pemberi penghasilan. Rekapitulasi 

bukti potong PPh 23 adalah proses pencatatan seluruh transaksi pemotongan 

PPh 23 dalam suatu periode. Tujuan dari rekapitulasi bukti potong PPh 23 

adalah untuk memastikan bukti potong PPh 23 telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Rekapitulasi PPh 23 dilakukan 
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untuk periode pengerjaan Desember 2025. Jumlah bukti potong PPh 23 

yang akan direkap adalah sebanyak 122 bukti potong. Dokumen yang 

dibutuhkan selama melakukan proses rekapitulasi PPh 23 adalah dokumen 

bukti potong PPh 23 dalam bentuk hardcopy dan list kode perusahaan 

Kompas Gramedia dalam bentuk hardcopy. Berikut adalah langkah-langkah 

yang dilakukan selama melakukan rekapitulasi bukti potong PPh 23 dengan 

menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen bukti potong PPh 23 dalam bentuk hardcopy: 



 

53 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 11 Dokumen Bukti Potong PPh 23 – PT VCB 

Pada Gambar 3.11  menunjukkan dokumen bukti potong PPh 23 

yang akan direkapitulasi dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor bukti potong. Pada contoh dokumen 

di atas nomor bukti potong adalah “zhiql09”. 

2. Menunjukkan masa pajak. Pada contoh dokumen di atas 

masa pajak adalah untuk bulan November. 
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3. Menunjukkan identitas wajib pajak yang akan dipungut. 

Pada contoh dokumen di atas nama identitas wajib pajak 

yang akan dipungut adalah “PT VCB” dengan NPWP/NIK 

“00831234211” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “00831234211 – PT VCB”. 

4. Menunjukkan jenis pajak yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas jenis pajak yang akan dipungut adalah PPh 

23. 

5. Menunjukkan keterangan objek pajak. Pada contoh 

dokumen di atas menunjukkan objek pajak atas “Jasa 

Penyediaan Tempat dan/atau Waktu Dalam Media Massa, 

Media Luar Ruang Atau Media Lain Untuk Penyampaian 

Informasi, dan/atau Jasa Periklanan”. 

6. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada 

contoh dokumen di atas menunjukkan nilai DPP adalah 

sebesar Rp47.520.000. 

7. Menunjukkan tarif PPh 23 yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas tarif yang dipungut adalah sebesar 2%. 

8. Menunjukkan nilai pajak penghasilan yang dipungut yaitu 

sebesar Rp950.400 yang dihasilkan dari Rp47.520.000 

dikali dengan 2%. 

9. Menunjukkan identitas wajib pajak pemungut. Pada contoh 

dokumen di atas nama identitas wajib pajak yang akan 

dipungut adalah “Swissbell” dengan NPWP/NIK 

“0099899” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “0099899 – Swissbell”. 

10. Menunjukkan tanggal terbit pajak. Pada contoh dokumen di 

atas tanggal terbit pajak adalah pada tanggal 28 November 

2025. 

2) Menerima kode list perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk 

hardcopy: 
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Gambar 3. 12 List Kode Perusahaan Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.12 menunjukkan list kode perusahaan Kompas 

Gramedia. Pada contoh dokumen di atas nama perusahaan yang 

akan dikerjakan adalah PT VCB dengan kode perusahaan “986”. 

Kode ini nantinya akan digunakan dalam proses rekapitulasi bukti 

potong. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 13 Tampilan Aplikasi BB Desktop 

Pada Gambar 3.13 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 
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Gambar 3. 14 Tampilan Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.14 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 15 Tampilan Menu Awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.15 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi: 

12345 
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Gambar 3. 16 Tampilan Menu Rekapitulasi Pajak 

Pada Gambar 3.16 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi bukti potong PPh 23. Berikut adalah keterangan dari 

kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan kode yang didapat pada 3.12. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 
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4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT VCB. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen bukti potong. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai 

dengan dokumen bukti potong. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut 

yang akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.11. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen bukti potong. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi form pajak sesuai dengan informasi yang telah diberikan 

pada dokumen bukti potong PPh 23 (Gambar 3.11) dan kode 

perusahaan pada Gambar 3.12: 
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Gambar 3. 17 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 23 

Pada Gambar 3.17 menunjukkan hasil dari rekapitulasi PPh 23 

yang telah diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan sesuai 

dengan keterangan berikut: 

1. Tipe pajak akan diisi PPh 23 

2. Kode Unit Usaha akan diisi sesuai dengan dokumen yang 

telah didapatkan pada Gambar 3.12 yaitu “986”. 

3. Nama Unit Usaha akan terisi apabila Kode Unit Usaha telah 

terisi, pada contoh di atas nama unit usaha adalah “PT 

VCB”.  

4. NPWP PT VCB adalah “00831234211”. 
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5. Tanggal Pajak adalah tanggal 28 November 2025. 

6. Masa/Periode pajak adalah untuk bulan November 2025. 

7. Nomor Seri Pajak adalah “zhiql09”. 

8. Nama perusahaan Client (Kena Pajak) adalah Swissbell. 

9. NPWP perusahaan Client (Kena Pajak) adalah 0099899. 

10. Uraian Pajak akan diisi “1) (PPh 23)”. 

11. Sub Uraian akan diisi “Jasa Penyediaan Tempat dan/atau 

Waktu Dalam Media Massa, Media Luar Ruang Atau 

Media Lain Untuk Penyampaian Informasi, dan/atau Jasa 

Periklanan” sesuai dengan Gambar 3.11. 

12. Menunjukkan Bruto diisi sesuai dengan harga jual yaitu 

Rp47.520.000. 

13. Menunjukkan Netto (DPP) yaitu harga bruto yang telah 

dikurangi dengan diskon, pada contoh di atas Netto (DPP) 

adalah sebesar Rp47.520.000.   

14. Menunjukkan Tarif Pajak PPh 23 Jasa Manajemen sebesar 

“2%”. 

15. Menunjukkan Amount Pajak sebesar Rp950.400 yang 

dihasilkan dari Rp47.520.000 dikali dengan tarif PPh 23 

Jasa Manajemen sebesar 2%. 

16. Klik “Add” untuk menambahkan line item. 

17. Klik “Save” untuk menyimpan transaksi yang telah 

direkapitulasi. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul nomor ID Pajak yang akan dicatat 

pada dokumen bukti potong PPh 23: 
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Gambar 3. 18 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 23 

Pada Gambar 3.18 menunjukkan yang telah disimpan dan akan 

muncul Nomor ID Pajak yaitu “1679221” yang akan dicatat pada 

dokumen bukti potong PPh 23. 

9) Nomor ID Pajak akan dicatat disisi atas dokumen bukti potong PPh 

23 yang bertujuan untuk mempermudah apabila ingin melakukan 

tracing: 
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Gambar 3. 19 Dokumen Bukti Potong PPh 23 – PT VCB 

Pada Gambar 3.19 menunjukkan hasil pencatatan nomor ID Pajak 

yang diperoleh setelah menyimpan (Gambar 3.18) pada pojok 
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kanan atas dokumen Bukti Potong. Nomor ID Pajak yang diperoleh 

adalah 1679221. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi bukti potong PPh 23 yang 

masuk ke dalam list Nomor ID Pajak: 

 

Gambar 3. 20 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.20 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1679221” yang 

berasal dari nomor seri pajak “zhiql09”, tipe pajak PPh 23, tanggal faktur 

pajak 28 November 2025 dengan masa pajak November 2025, nominal 

bruto sebesar Rp47.520.000, Amount DPP total sebesar Rp47.520.000 

dengan Amount Pajak Total sebesar Rp950.400,986  atas unit usaha PT 

VCB. Client menujukkan WABA, client ID “5307” dan nama klien 

Swissbell dengan NPWP “0099899”. 

B. PT TPB 

1. Melakukan Pembatalan Jurnal Account Payable pada sistem Odoo 

Pembatalan jurnal Account Payable adalah proses akuntansi untuk 

mengoreksi atau membatalkan jurnal entri yang sebelumnya telah mencatat 

penambahan utang. Tujuannya adalah untuk mengkoreksi kesalahan atas 

transaksi yang telah dijurnal sebelumnya yaitu transaksi yang seharusnya 

dicatat sebagai penjualan, namun pihak accounting PT TPB mencatat 
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transaksi tersebut sebagai akun biaya. Dalam pelaksanaannya diperlukan 

beberapa dokumen pendukung seperti dokumen Pesanan Dana dalam 

bentuk hardcopy. Pembatalan jurnal Account Payable dilakukan untuk 

Agustus periode 2024. Jumlah jurnal Account Payable yang dibatalkan 

adalah sebanyak 34 jurnal. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan 

untuk melakukan pembatalan jurnal Account Payable: 

1) Menerima dokumen Pesanan Dana PT TPB periode 2024 dalam 

bentuk hardcopy dari Senior FSD: 

 

Gambar 3. 21 Dokumen Pesanan Dana – PT TPB 

Pada Gambar 3.21 menunjukkan dokumen Pesanan Dana dari 

Senior FSD dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan kode dan nama unit usaha. Sebagai contoh 

kode unit usaha adalah “1315” dengan nama unit usaha “PT 

TPB”. 

2. Row “Due Date” menunjukkan tanggal yang ditetapkan 

sebagai tenggat pelunasan. Sebagai contoh tanggal yang 
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ditetapkan sebagai tenggat pelunasan adalah “23 Agustus 

2024”. 

3. Kolom “Payment No – Doc No” menunjukkan nomor 

dokumen. Sebagai contoh nomor dokumen adalah 

“IAP/2024/00063”. 

4. Kolom “Pay Date – Doc Date” menunjukkan tanggal 

dokumen terbit. Sebagai contoh tanggal dokumen adalah “16 

Agustus 2025”. 

5. Kolom “Partner – Ref No – Description” menunjukkan 

nomor referensi. Sebagai contoh nomor referensi adalah 

“CR.36316/01/06/23/76”. 

6. Kolom “Amount w/o Tax” menunjukkan nominal transaksi 

sebelum pajak.  Sebagai contoh nominal transaksi sebelum 

pajak adalah sebesar Rp26.688.000. 

7. Kolom “PPN” menunjukkan nominal PPN. Sebagai contoh 

nominal PPN adalah sebesar Rp0. 

8. Kolom “PPh” menunjukkan nominal PPh. Sebagai contoh 

nominal PPh adalah sebesar Rp0. 

9. Kolom “Sub Total Pay” menunjukkan total transaksi yang 

harus dibayar per line item. Sebagai contoh total transaksi 

yang harus dibayar line item adalah sebesar Rp 26.688.000. 

10. Kolom “Total Payment” menunjukkan total transaksi yang 

perlu dibayar. Sebagai contoh total transaksi yang harus 

dibayar adalah sebesar Rp26.688.000. 

11. Menunjukkan Tanda Tangan Requestor yaitu pihak yang 

menerbitkan Pesanan Dana.  

12. Menunjukkan nama Requestor. Sebagai contoh nama 

Requestor adalah “Asep”. 

13. Menunjukkan nama Kasir/AP Payment yang bertugas 

mengeluarkan dana kepada Requstor apabila sudah 

mendapat approval dari Supervisor, Direktur Kelompok, dan 
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Direktur Keuangan. Sebagai contoh nama Kasir/AP Payment 

adalah “Coco”. 

14. Menunjukkan nama AP Supervisor/Approval. Sebagai 

contoh nama AP Supervisor/Approval adalah “Rite”. 

15. Menunjukkan nama Direktur Kelompok. Sebagai contoh 

nama Direktur Kelompok adalah “Udin”. 

16. Menunjukkan nama Direktur Keuangan. Sebagai contoh 

nama Direktur Keuangan adalah “Pale”. 

2) Langkah awal adalah masuk ke Website KG ERP Odoo untuk 

mengecek jurnal yang ingin dibatalkan yaitu jurnal “Biaya Masih 

Harus Dibayar” disisi debit dan “Hutang Usaha” disisi kredit dan 

melakukan Log-In sesuai dengan email dan password yang telah 

diberikan: 

 

 

Gambar 3. 22 Menu Log-In Website KG ERP Odoo 

Pada Gambar 3.22 menunjukkan menu Log-In Website KG ERP 

Odoo, berikut adalah data yang perlu diisi: 

1. Menunjukkan email yang digunakan untung melakukan Log-

in. Sebagai contoh email yang digunakan adalah 

zzz@gmail.com 

2. Menunjukkan password atas email zzz@gmail.com. Sebagai 

contoh password akan berbentuk “bintang” atas alasan 

kerahasiaan. 

mailto:zzz@gmail.com
mailto:zzz@gmail.com
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3. Klik “Log-In” untuk masuk ke dalam menu utama Website 

KG ERP Odoo. 

3) Setelah Log-In akan muncul tampilan menu awal KG ERP Odoo: 

 

Gambar 3. 23 Tampilan Menu awal KG ERP Odoo 

Pada Gambar 3.23 menunjukkan tampilan menu awal KG ERP 

Odoo. Klik menu “Account Payable” untuk melakukan pembatalan 

jurnal Account Payable. 

4) Selanjutnya akan muncul tampilan awal pada menu “Account 

Payable”: 
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Gambar 3. 24 Tampilan Menu Account Payable – PT TPB 

Pada Gambar 3.24 menunjukkan menu “Account Payable”. Klik  

Menu “Transaction” lalu klik “Vendor Bill” untuk membatalkan 

jurnal Account Payable. 

5) Setelah melakukan klik pada menu “Vendor Bill” step selanjutnya 

adalah mencari nomor dokumen yang didapatkan dengan 

menggunakan tombol “Search” lalu klik nomor dokumen sesuai 

dengan Gambar 3.21: 



 

69 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 25 Tampilan Menu Vendor Bill 

Pada Gambar 3.25 menunjukkan nomor dokumen yang sudah dicari 

dengan menggunakan menu “Search” sehingga menampilkan 

beberapa informasi yang dibutuhkan seperti berikut: 

1. Menunjukkan nomor dokumen yang sudah dicari 

berdasarkan “Doc No” yang ada pada Gambar 3.21, nomor 

dokumen akan dicari berdasarkan dengan 5 digit terakhir 

dari “Doc No”. Sebagai contoh nomor dokumen adalah 

IAP/2024/00063, maka untuk mencari dokumen tersebut 

cukup ketik angka “00063”. 

2. Kolom “Vendor” menunjukkan nama vendor atas transaksi 

pada nomor dokumen “IAP/2024/00063”. Sebagai contoh 

nama vendor adalah “PT BC”. 

3. Kolom “Bill Date” menunjukkan tanggal ditagihnya 

dokumen. Sebagai contoh dokumen ini ditagihkan pada 

tanggal 16 Agustus 2024. 

4. Kolom “Number” menunjukkan nomor dokumen. Sebagai 

contoh nomor dokumen adalah “IAP/2024/00063”. 
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5. Kolom “Doc No” menunjukkan nomor dokumen. Sebagai 

contoh nomor dokumen adalah “IAP/2024/00063”. 

6. Kolom “Vendor Reference” menunjukkan nomor referensi 

vendor. Sebagai contoh nomor referensi vendor di atas 

adalah “CR.36316/01/06/23/76”. 

7. Kolom “Company” menunjukkan nama unit usaha yang 

dikerjakan. Sebagai contoh nama unit usaha adalah PT TPB. 

8. Kolom “Due Date” menunjukkan tanggal yang ditetapkan 

sebagai tenggat pelunasan. Sebagai contoh tanggal yang 

ditetapkan sebagai tenggat pelunasan adalah “23 Agustus 

2024”. 

9. Kolom “Total” menunjukkan total nominal transaksi. 

Sebagai contoh total transaksi atas transaksi di atas adalah 

sebesar Rp26.688.000 sesuai dengan Gambar 3.21. Lalu klik 

nominal “Rp26.688.000” untuk membuka detail transaksi. 

6) Setelah terbuka menu “IAP/2024/00063” langkah selanjutnya 

adalah membuka journal entry untuk melakukan pengecekan jurnal 

pada saat tagihan muncul: 
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Gambar 3. 26 Tampilan menu transaksi “IAP/2024/00063” – PT TPB 

Pada Gambar 3.26 menunjukkan tampilan menu transaksi 

“IAP/2024/00063”. Klik menu “Other Info” lalu klik row Journal 

Entry “IAP/2024/00063” untuk membuka jurnal awal atas transaksi 

Account Payable. 

7) Mengecek jurnal pada saat tagihan muncul yang bertujuan untuk 

memastikan jurnal telah tercatat dengan benar: 

 

Gambar 3. 27 Journal Entry transaksi “IAP/2024/00063”  – PT TPB 

Pada Gambar 3.27 menunjukkan jurnal yang dihasilkan atas 

pengakuan hutang dengan nomor “IAP/2024/0063” di atas yaitu 

menghasilkan jurnal: 

1. Akun “Hutang Usaha” dengan kode angka “2000000” disisi 

“Credit” dengan nominal Rp26.688.000. 

2. Akun “Biaya Masih Harus Dibayar” dengan kode angka 

“2040000” disisi “Debit” dengan nominal Rp26.688.000. 
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8) Langkah selanjutnya adalah kembali ke menu “IAP/2024/00063” 

lalu klik “Ask For Credit Invoice” untuk melakukan pembatalan 

jurnal: 

 

Gambar 3. 28 Tampilan menu transaksi “IAP/2024/00063” – PT TPB 

Pada Gambar 3.28 menampilkan menu transaksi “IAP/2024/00063”, 

klik “Ask For Credit Invoice” untuk membatalkan jurnal. 

9) Setelah melakukan klik “Ask For Credit Invoice” akan menampilkan 

menu “Credit Note" lalu isi row di bawah sesuai dengan kebutuhan 

seperti berikut:  

 

Gambar 3. 29 Tampilan menu “Credit Note” – PT TPB 
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Pada Gambar 3.29 menunjukkan tampilan menu “Credit Note” PT 

TPB, dan berikut adalah keterangannya: 

1. Pada row “Filter Refund” pilih “Create Credit Note, 

reconcile and didn’t create new draft invoice” yang 

bertujuan untuk melakukan pembatalan jurnal tanpa 

membuat draft invoice baru. 

2. Pada row “Reason” menunjukkan alasan kenapa pembatalan 

jurnal dilakukan. Sebagai contoh alasan jurnal dibatalkan 

adalah karena  transaksi tersebut seharusnya transaksi “IAR” 

bukan “IAP”. 

3. Pada row “Credit Note Date”, “Document Date”, dan 

“Accounting Date” akan diisi sesuai dengan tanggal “Pay 

Date – Doc Date” pada gambar 3.21 yaitu tanggal “16 

Agustus 2024”. 

4. Klik “Add Credit Note” apabila row 1, 2, dan 3 telah terisi. 

10) Selanjutnya akan muncul tampilan menu “Vendor Credit Note” dan 

langkah berikutnya adalah melakukan pengecekan terhadap jurnal 

yang sudah dibatalkan dengan melakukan klik terhadap nomor 

dokumen: 

 

Gambar 3. 30 Tampilan menu “Vendor Credit Notes” 

Pada Gambar 3.30 menunjukkan tampilan menu “Vendor Credit 

Notes”, setelah melakukan pembatalan jurnal akan muncul 

Document Number dengan kode “RIAP” seperti contoh di atas yaitu 
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“RIAP/2024/00133” yang merupakan Source Document dari 

“IAP/2024/00063” dan selanjutnya akan menampilkan nominal total 

“-“ menandakan bahwa jurnal telah dibatalkan, sebagai contoh di 

atas jurnal yang dibatalkan adalah sebesar -Rp26.688.000. Klik 

nomor dokumen yaitu “RIAP/2024/00133” untuk melihat detail 

transaksi. 

11) Setelah terbuka menu “RIAP/2024/00133” langkah selanjutnya 

adalah membuka jurnal entry untuk melakukan pengecekan jurnal 

saat pembatalan transaksi terjadi: 

 

Gambar 3. 31 Tampilan menu “RIAP/2024/00133” 

Pada Gambar 3.31 menunjukkan tampilan menu transaksi 

“RIAP/2024/00133”. Klik menu “Other Info” lalu klik row Journal 

Entry “RIAP/2024/00133” untuk membuka detail jurnal. 

12) Melakukan pengecekan terhadap jurnal yang telah dibatalkan 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa jurnal telah sesuai.  



 

75 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 32 Journal Entry “RIAP/2024/00133” 

Pada Gambar 3.32 menunjukkan jurnal yang dihasilkan atas 

pembatalan jurnal sehingga menghasilkan jurnal: 

1. Akun “Hutang Usaha” dengan kode angka “2000000” disisi 

“Dedit” dengan nominal Rp26.688.000. 

2. Akun “Biaya Masih Harus Dibayar” dengan kode angka 

“2040000” disisi “Credit” dengan nominal Rp26.688.000. 

C. PT KCMP 

1. Melakukan Rekapitulasi bukti potong PPh 23 dengan menggunakan 

BB Desktop 

PPh 23 adalah pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa 

jasa, atau hadiah yang diterima Wajib Pajak dalam negeri atau Bentuk 

Usaha Tetap, dan dipotong oleh pihak pemberi penghasilan. Rekapitulasi 

bukti potong PPh 23 adalah proses pencatatan seluruh transaksi pemotongan 

PPh 23 dalam suatu periode. Tujuan dari rekapitulasi bukti potong PPh 23 

adalah untuk memastikan bukti potong PPh 23 telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Rekapitulasi PPh 23 dilakukan 
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untuk periode pengerjaan Agustus - September 2025. Jumlah bukti potong 

PPh 23 yang direkap adalah sebanyak 97 bukti potong. Dokumen yang 

dibutuhkan selama melakukan proses rekapitulasi PPh 23 adalah dokumen 

bukti potong PPh 23 dalam bentuk hardcopy dan list kode perusahaan 

Kompas Gramedia dalam bentuk hardcopy. Berikut adalah langkah-langkah 

yang dilakukan selama melakukan rekap bukti potong PPh 23 dengan 

menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen bukti potong PPh 23 dalam bentuk hardcopy: 

 

Gambar 3. 33 Dokumen Bukti Potong PPh 23 – PT KCMP 
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Pada Gambar 3.34  menunjukkan dokumen bukti potong PPh 23 

yang akan direkapitulasi dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor bukti potong. Pada contoh dokumen 

di atas nomor bukti potong adalah “”zhiql23”. 

2. Menunjukkan masa pajak. Pada contoh dokumen di atas 

masa pajak adalah untuk bulan September. 

3. Menunjukkan identitas wajib pajak yang akan dipungut. 

Pada contoh dokumen di atas nama identitas wajib pajak 

yang akan dipungut adalah “KCMP” dengan NPWP/NIK 

“008123924” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “008123924 – KCMP”. 

4. Menunjukkan jenis pajak yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas jenis pajak yang akan dipungut adalah PPh 

23. 

5. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada 

contoh dokumen di atas menunjukkan nilai DPP adalah 

sebesar Rp38.410.949. 

6. Menunjukkan tarif PPh 23 yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas tarif yang dipungut adalah sebesar 2%. 

7. Menunjukkan nilai pajak penghasilan yang dipungut yaitu 

sebesar Rp768.219 yang dihasilkan dari Rp38.410.949 

dikali dengan 2%. 

8. Menunjukkan identitas wajib pajak pemungut. Pada contoh 

dokumen di atas nama identitas wajib pajak yang akan 

dipungut adalah “Sejahtera Amin” dengan NPWP/NIK 

“008123967” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “008123967 – Sejahtera Amin”. 

9. Menunjukkan tanggal terbit pajak. Pada contoh dokumen di 

atas tanggal terbit pajak adalah pada tanggal 17 September 

2025. 
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2) Menerima kode list perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk 

hardcopy: 

 

Gambar 3. 34 List Kode Perusahaan Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.35 menunjukkan list kode perusahaan Kompas 

Gramedia. Pada contoh dokumen di atas nama perusahaan yang 

akan dikerjakan adalah PT KCMP dengan kode perusahaan “006”. 

Kode ini nantinya akan digunakan dalam proses rekapitulasi bukti 

potong. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 35 Tampilan Aplikasi BB Desktop 
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Pada Gambar 3.36 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 

 

Gambar 3. 36 Tampilan Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.37 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 37 Tampilan Menu Awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.38 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

12345 
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6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi: 

 

Gambar 3. 38 Tampilan Menu Rekapitulasi Pajak 

Pada Gambar 3.39 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi bukti potong PPh 23. Berikut adalah keterangan dari 

kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan kode yang didapat pada 3.35. 
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3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT KCMP. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen bukti potong. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai 

dengan dokumen bukti potong. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut 

yang akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.34. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen bukti potong. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi form pajak sesuai dengan informasi yang telah diberikan 

pada dokumen bukti potong PPh 23 (Gambar 3.34) dan kode 

perusahaan pada Gambar 3.35: 
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Gambar 3. 39 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 23 

Pada Gambar 3.40 menunjukkan hasil dari rekapitulasi PPh 23 

yang telah diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan sesuai 

dengan keterangan berikut: 

1. Tipe pajak akan diisi PPh 23 

2. Kode Unit Usaha akan diisi sesuai dengan dokumen yang 

telah didapatkan pada Gambar 3.35 yaitu “006”. 

3. Nama Unit Usaha akan terisi apabila Kode Unit Usaha telah 

terisi, pada contoh di atas nama unit usaha adalah “KCMP”.  

4. NPWP KCMP adalah “008123924”. 

5. Tanggal Pajak adalah tanggal 17 September 2025. 

6. Masa/Periode pajak adalah untuk bulan September 2025. 
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7. Nomor Seri Pajak adalah “zhiql23”. 

8. Nama perusahaan Client (Kena Pajak) adalah Sejahtera 

Amin. 

9. NPWP perusahaan Client (Kena Pajak) adalah 008123967. 

10. Uraian Pajak akan diisi Jasa Manajemen PPh 23 sesuai 

dengan Gambar 3.34. 

11. Menunjukkan Bruto diisi sesuai dengan harga jual yaitu 

Rp38.410.949. 

12. Menunjukkan Netto (DPP) yaitu harga bruto yang telah 

dikurangi dengan diskon, pada contoh di atas Netto (DPP) 

adalah sebesar Rp38.410.949.   

13. Menunjukkan Tarif Pajak PPh 23 Jasa Manajemen sebesar 

“2%”. 

14. Menunjukkan Amount Pajak sebesar Rp768.219 yang 

dihasilkan dari Rp38.410.949 dikali dengan tarif PPh 23 

Jasa Manajemen sebesar 2%. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan line item. 

16. Klik “Save” untuk menyimpan transaksi yang telah 

direkapitulasi. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul nomor ID Pajak yang akan dicatat 

pada dokumen bukti potong PPh 23: 
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Gambar 3. 40 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 23 

Pada Gambar 3.41 menunjukkan yang telah disimpan dan akan 

muncul Nomor ID Pajak yaitu “1670148” yang akan dicatat pada 

dokumen bukti potong PPh 23. 

9) Nomor ID Pajak akan dicatat disisi atas dokumen bukti potong PPh 

23 yang bertujuan untuk mempermudah apabila ingin melakukan 

tracing: 
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Gambar 3. 41 Dokumen Bukti Potong PPh 23 – PT KCMP 

Pada Gambar 3.42 menunjukkan hasil pencatatan nomor ID Pajak 

yang diperoleh setelah menyimpan (Gambar 3.41) pada pojok 

kanan atas dokumen Bukti Potong. Nomor ID Pajak yang diperoleh 

adalah 1670148. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi bukti potong PPh 23 yang 

masuk ke dalam list Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 42 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.43 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1670148” yang 

berasal dari nomor seri pajak “zhiql23”, tipe pajak PPh 23, tanggal faktur 

pajak 17 September 2025 dengan masa pajak September 2025, nominal 

bruto sebesar Rp38.410.949, Amount DPP total sebesar Rp38.410.949 

dengan Amount Pajak Total sebesar Rp768.219,006 atas unit usaha KCMP. 

Client menujukkan WABA, client ID “0” dan nama klien Sejahtera Amin 

dengan NPWP “008123967”. 

2. Melakukan Rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan dengan 

menggunakan BB Desktop 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pajak yang dikenakan atas setiap 

pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam proses produksi dan 

distribusi. Proses rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan adalah proses 

mengumpulkan, dan mencatat seluruh faktur pajak PPN Masukan dalam 

suatu periode tertentu. Tujuan dari rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan 

adalah untuk memastikan faktur pajak PPN Masukan telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Dalam pelaksanaannya diperlukan 

beberapa dokumen pendukung seperti dokumen faktur pajak PPN Masukan 
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dalam bentuk hardcopy, dan juga list kode untuk setiap unit usaha. 

Rekapitulasi PPN Masukan dilakukan untuk periode pengerjaan Desember 

2025. Jumlah faktur pajak PPN Masukan yang akan direkap adalah 

sebanyak 242 faktur pajak. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan 

selama melakukan rekap faktur pajak PPN Masukan dengan menggunakan 

BB Desktop: 

1) Menerima dokumen faktur pajak PPN Masukan yang berupa 

hardcopy dari senior: 
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Gambar 3. 43 Faktur Pajak PPN Masukan – PT KCMP 
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Pada Gambar 3.44 menunjukkan Faktur Pajak PPN Masukan PT 

KCMP untuk periode pengerjaan Desember dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1. Menunjukkan Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak. Sebagai 

contoh Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak adalah 7787. 

2. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP 

klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien adalah  PT 

Krispy Chrome dengan Alamat Jl. Sutarip 35 serta Kantor 

Pusat yang berlokasi di DKI Jakarta dengan NPWP 077998. 

3. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP unit 

usaha yang dikerjakan. Sebagai contoh nama perusahaan 

tersebut adalah PT KCMP dengan Alamat Jl. Soeharto 45 

serta Kantor Pusat yang berlokasi di DKI Jakarta dengan 

NPWP 008123924. 

4. Menunjukkan nilai Harga Jual. Sebagai contoh   Harga Jual 

adalah sebesar Rp1.344.641. 

5. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Sebagai 

contoh DPP sebesar Rp1.232.588 yang dihasilkan dari harga 

jual sebesar Rp1.344.641 dikali dengan 11/12. 

6. Menunjukkan Jumlah PPN yang dihasilkan dari DPP dikali 

dengan Tarif PPN. Sebagai contoh nilai PPN adalah sebesar 

Rp147.911 yang dihasilkan dari DPP sebesar Rp1.232.588 

dikali dengan 12%, atau dari harga jual sebesar Rp1.344.641 

dikali dengan 11%. 

7. Menunjukkan tanggal faktur pajak itu terbit. Sebagai contoh 

faktur pajak PPN Masukan terbit pada tanggal 30 November 

2025. 

2) Menerima list kode perusahaan setiap unit usaha Kompas Gramedia 

yang berupa dari senior: 
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Gambar 3. 44 List Kode Perusahaan Unit Usaha Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.45 menunjukkan list kode perusahaan unit usaha 

Kompas Gramedia, dan kode untuk PT KCMP adalah 006. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 45 Tampilan Aplikasi BB Desktop 

Pada Gambar 3.46 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 
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Gambar 3. 46 Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.47 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 47 Menu awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.48 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi faktur pajak: 

 

12345 
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Gambar 3. 48 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.49 menunjukkan form untuk melakukan rekapitulasi 

faktur pajak PPN. Berikut adalah keterangan dari kolom-kolom 

yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.45. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 
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4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT KCMP. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut yang 

akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.44. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen faktur pajak. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi row yang perlu diisi sesuai dengan dokumen yang telah 

diterima: 
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Gambar 3. 49 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.50 menunjukkan beberapa row yang telah diisi 

sesuai dengan dokumen yang telah diterima pada Gambar 3.44: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.45. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi yaitu PT KCMP. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu KCMP dengan 

NPWP “008123924”. 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi dengan tanggal 

30 November 2025, sesuai dengan tanggal yang tertera pada 

invoice. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi untuk bulan 

Desember 2025. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak dengan nomor “7787” sesuai 

dengan yang tertera pada invoice. 

8. Menunjukkan nama perusahaan yang akan dilakukan 

rekapitulasi yaitu PT Krispy Chrome. 

9. Menunjukkan NPWP klien dengan NPWP “077998” sesuai 

dengan yang tertera pada invoice. 

10. Menunjukkan uraian pajak yang akan diisi dengan “1: 

Uraian (PPN)”.   

11. Menunjukkan jumlah bruto atas transaksi tersebut dengan 

jumlah bruto sebesar Rp1.344.641.  

12. Menunjukkan jumlah Netto (DPP)sebesar Rp1.344.641. 

Menggunakan nilai harga jual dikarenakan aplikasi BB 

Desktop masih disetting dengan menggunakan tarif 11%. 

13. Menunjukkan tarif PPN sebesar 11%. 

14. Menunjukkan total pajak sebesar Rp147.911. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan transaksi yang telah diisi. 

16. Selanjutnya adalah klik “Save” untuk menyimpan data yang 

telah direkap. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 50 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.51 menunjukkan bahwa data telah berhasil disimpan 

dan akan muncul Nomor ID Pajak. Sebagai contoh Nomor ID Pajak 

adalah “1679218” dan selanjutnya klik “Ok”. 

9) Tahap selanjutnya adalah menulis Nomor ID Pajak yang telah 

didapat ke dalam faktur pajak: 
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Gambar 3. 51 Faktur Pajak PPN Masukan – PT KCMP 

Pada Gambar 3.52 menunjukkan Nomor ID Pajak yang telah dicatat 

disisi atas faktur pajak dengan nomor “1679218”. 
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10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi PPN Masukan yang masuk 

kedalam list Nomor ID Pajak: 

 

Gambar 3. 52 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.53 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1679218” yang 

berasal dari nomor seri pajak “7787”, tipe pajak PPN, tanggal faktur pajak 

30 November 2025 dengan masa pajak Desember 2025, nominal bruto 

sebesar Rp1.344.641, Amount DPP total sebesar Rp1.344.641 dengan 

Amount Pajak Total sebesar Rp147.911,006 atas unit usaha PT KCMP. 

Client menujukkan WABA, client ID “0” dan nama klien Makmur 

Sejahtera dengan NPWP “077998”. 

D. PT ADT 

1. Melakukan Rekapitulasi bukti potong PPh 4 Ayat 2 menggunakan BB 

Desktop 

PPh Pasal 4 ayat (2) adalah pajak penghasilan bersifat final yang dikenakan 

atas jenis penghasilan tertentu seperti sewa tanah/bangunan, di mana tarif 

dan penghitungan pajaknya tidak digabungkan dengan penghasilan lain 

dalam SPT Tahunan. Rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 ayat (2) adalah 

proses pencatatan seluruh transaksi pemotongan Pasal 4 ayat (2) dalam 

suatu periode. Tujuan dari rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 (2) adalah 



 

99 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

untuk memastikan bukti potong PPh Pasal 4 (2) telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Jumlah bukti potong PPh Pasal 4 

(2) yang direkapitulasi adalah sebanyak 81 bukti potong. Dokumen yang 

dibutuhkan selama melakukan proses rekapitulasi PPh Pasal 4 (2) adalah 

dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) dalam bentuk hardcopy dan list kode 

perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk hardcopy. Proses rekapitulasi 

ini dilakukan untuk periode pengerjaan Agustus-Oktober. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dilakukan selama melakukan rekapitulasi bukti 

potong PPh Pasal 4 (2) dengan menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen bukti potong PPh 4 (2) dalam bentuk 

hardcopy: 
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Gambar 3. 53 Dokumen Bukti Potong PPh Pasal 4 (2) – PT ADT 

Pada Gambar 3.54  menunjukkan dokumen Bukti Potong PPh 4 (2) 

yang akan direkapitulasi dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor bukti potong. Pada contoh dokumen 

di atas nomor bukti potong adalah “zhiql28”. 

2. Menunjukkan masa pajak. Pada contoh dokumen di atas 

masa pajak adalah untuk bulan Agustus. 

3. Menunjukkan identitas wajib pajak yang akan dipungut. 

Pada contoh dokumen di atas nama identitas wajib pajak 
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yang akan dipungut adalah “PT ADT” dengan NPWP/NIK 

“003218612” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “003218612 – PT ADT”. 

4. Menunjukkan jenis pajak yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas jenis pajak yang akan dipungut adalah PPh 

Pasal 4 Ayat 2. 

5. Menunjukkan Dasar Pengenaan Objek Pajak. Pada contoh 

dokumen di atas Objek Pajak atas transaksi tersebut adalah 

Persewaan Tanah dan atau Bangunan. 

6. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada 

contoh dokumen di atas menunjukkan nilai DPP adalah 

sebesar Rp10.884.202. 

7. Menunjukkan tarif PPh 4 (2) yang akan dipungut. Pada 

contoh dokumen di atas tarif yang dipungut adalah sebesar 

10%. 

8. Menunjukkan nilai pajak penghasilan yang dipungut yaitu 

sebesar Rp1.088.420 yang dihasilkan dari Rp10.884.202 

dikali dengan 10%. 

9. Menunjukkan identitas wajib pajak pemungut. Pada contoh 

dokumen di atas nama identitas wajib pajak yang akan 

dipungut adalah “Sukses Abadi” dengan NPWP/NIK 

“0083272” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “0083272 – Sukses Abadi”. 

10. Menunjukkan tanggal terbit pajak. Pada contoh dokumen di 

atas tanggal terbit pajak adalah pada tanggal 31 Agustus 

2025. 

2) Menerima kode list perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk 

hardcopy: 
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Gambar 3. 54 List Kode Perusahaan Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.55 menunjukkan list kode perusahaan Kompas 

Gramedia. Pada contoh dokumen di atas nama perusahaan yang 

akan dikerjakan adalah PT ADT dengan kode perusahaan “035”. 

Kode ini nantinya akan digunakan dalam proses rekapitulasi bukti 

potong. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 55 Tampilan Aplikasi BB Desktop 

Pada Gambar 3.56 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 
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4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 

 

Gambar 3. 56 Tampilan Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.57 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 57 Tampilan Menu Awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.58 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi: 

12345 
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Gambar 3. 58 Tampilan Menu Rekapitulasi Pajak 

Pada Gambar 3.59 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 (2). Berikut adalah 

keterangan dari kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan kode yang didapat pada Gambar 3.55. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT ADT. 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen bukti potong. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai 

dengan dokumen bukti potong. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut 

yang akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.54. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen bukti potong. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi form pajak sesuai dengan informasi yang telah diberikan 

pada dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) (Gambar 3.54) dan 

kode perusahaan pada Gambar 3.55: 
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Gambar 3. 59 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh Pasal 4 (2) 

Pada Gambar 3.60 menunjukkan hasil dari rekapitulasi PPh Pasal 4 

(2) yang telah diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan sesuai 

dengan keterangan berikut: 

1. Tipe pajak akan diisi PPh 4 (2) Sewa Gedung. 

2. Kode Unit Usaha akan diisi sesuai dengan dokumen yang 

telah didapatkan pada Gambar 3.55 yaitu “035”. 

3. Nama Unit Usaha akan terisi apabila Kode Unit Usaha telah 

terisi, pada contoh di atas nama unit usaha adalah “ADT”.  

4. NPWP ADT adalah “003218612”. 

5. Tanggal Pajak adalah tanggal 31 Agustus 2025. 

6. Masa/Periode pajak adalah untuk bulan Agustus 2025. 
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7. Nomor Seri Pajak adalah “zhiql28”. 

8. Nama perusahaan Client (Kena Pajak) adalah Sukses 

Abadi. 

9. NPWP perusahaan Client (Kena Pajak) adalah 0083272. 

10. Uraian Pajak akan diisi PPh 4 (2) Sewa Tanah sesuai 

dengan Gambar 3.54. 

11. Menunjukkan Bruto diisi sesuai dengan harga jual yaitu 

Rp10.884.202. 

12. Menunjukkan Netto (DPP) yaitu harga bruto yang telah 

dikurangi dengan diskon, pada contoh di atas Netto (DPP) 

adalah sebesar Rp10.884.202.   

13. Menunjukkan Tarif Pajak PPh Pasal 4 (2) Sewa Tanah 

sebesar “10%”. 

14. Menunjukkan Amount Pajak sebesar Rp1.088.420 yang 

dihasilkan dari Rp10.884.202 dikali dengan tarif PPh 4 (2) 

Sewa Tanah sebesar 10%. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan line item. 

16. Klik “Save” untuk menyimpan transaksi yang telah 

direkapitulasi. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul nomor ID Pajak yang akan dicatat 

pada dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) seperti berikut: 
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Gambar 3. 60 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 4 (2) 

Pada Gambar 3.61 menunjukkan yang telah disimpan dan akan 

muncul Nomor ID Pajak yaitu “1671120” yang akan dicatat pada 

dokumen bukti potong PPh 4 (2). 

9) Nomor ID Pajak akan dicatat disisi atas dokumen bukti potong PPh 

Pasal 4 (2) yang bertujuan untuk mempermudah apabila ingin 

melakukan tracing: 
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Gambar 3. 61 Dokumen Bukti Potong PPh 4 (2) – PT ADT 

Pada Gambar 3.62 menunjukkan hasil pencatatan Nomor ID Pajak 

yang diperoleh setelah menyimpan (Gambar 3.61) pada pojok 

kanan atas dokumen bukti potong. Nomor ID Pajak yang diperoleh 

adalah 167112. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi bukti potong PPh 4 (2) yang 

masuk ke dalam list Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 62 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.63 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1671120” yang 

berasal dari nomor seri pajak “zhiql28”, tipe pajak PPh 4(2), tanggal faktur 

pajak 31 Agustus 2025 dengan masa pajak Agustus 2025, nominal bruto 

sebesar Rp10.884.202, Amount DPP total sebesar Rp10.884.202 dengan 

Amount Pajak Total sebesar Rp1.088.420,035 atas unit usaha PT ADT. 

Client menunjukkan WABA, client ID “0” dan nama klien Sukses Abadi 

dengan NPWP “0083272”. 

E. PT UKB 

1. Melakukan Penjurnalan Transaksi Pengeluaran Kas 

Jurnal pengeluaran kas adalah catatan akuntansi yang digunakan untuk 

mencatat semua transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas 

perusahaan, seperti pembelian catering, dan bayar beban air dan listrik, dan 

lainnya. Tujuan dari melakukan penjurnalan pengeluaran kas adalah 

memastikan seluruh transaksi pengeluaran kas tercatat di sistem. Selama 

magang, jurnal pengeluaran kas yang dibuat adalah untuk transaksi beban 

utilitas dengan akun “Utilities & Keperluan RT BB Jkt”, pembelian catering 

dengan akun “Rupa-rupa biaya”, dan biaya tenaga kerja outsource dengan 

akun “By. Tenaga Outsourcing U&A BBJ” . Dokumen yang dibutuhkan 
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untuk membuat jurnal pengeluaran kas adalah bukti pengeluaran kas. 

Periode dilakukannya jurnal pengeluaran kas adalah untuk periode 

pengerjaan Oktober – November 2025 dengan jumlah transaksi sebanyak 

90 dokumen. Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan jurnal 

pengeluaran kas: 

1) Menerima dokumen bukti pengeluaran kas dari senior: 

 

Gambar 3. 63 Bukti Pengeluaran Kas – PT UKB 

Pada Gambar 3.64 menunjukkan dokumen Bukti Pengeluaran Kas 

PT UKB dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor dokumen. Pada contoh dokumen di 

atas nomor dokumen adalah “1”. 

2. Menunjukkan kode pengeluaran kas. Pada contoh dokumen 

di atas kode untuk transaksi pengeluaran kas adalah “CPP” 
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menunjukkan kode untuk Cash Payment yang artinya 

pembayaran dengan kas. 

3. Menunjukkan tanggal bukti pengeluaran kas. Pada contoh 

dokumen di atas tanggal bukti pengeluaran kas adalah 10 

Oktober 2025. 

4. Menunjukkan nama unit usaha. Pada contoh dokumen di 

atas nama unit usaha yang akan dilakukan penjurnalan 

adalah “PT UKB”. 

5. Pada kolom “Nomor Perkiraan” menunjukkan nomor akun. 

Pada contoh dokumen di atas nomor akun atas transaksi 

tersebut adalah “031-97-70910”. 

6. Pada kolom “Pembayaran Untuk” menunjukkan nama akun 

yang akan dibebankan. Pada contoh dokumen di atas nama 

akun yang akan dibebankan adalah “Rupa-Rupa Biaya 

pembelian catering”. 

7. Menunjukkan total pengeluaran kas. Pada contoh dokumen 

di atas menunjukkan total pengeluaran kas untuk pembelian 

catering adalah sebesar Rp5.888.500. 

2) Membuka software General Ledger, dan melakukan Log-In 

menggunakan User ID, password, dan kode unit usaha yang telah 

diberikan: 

 

Gambar 3. 64 Menu Log-In General Ledger 
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Pada Gambar 3.65 menunjukkan menu Log-In General Ledger. 

Pengguna perlu melakukan Log-In dengan menggunakan User ID 

yaitu pada contoh di atas adalah “Rafi” dengan Password yang 

disensor untuk atas alasan kerahasiaan, dan masukan nama unit 

usaha yaitu “PT UKB” sesuai dengan Gambar 3.64, selanjutnya 

kode unit usaha akan terisi secara otomatis yaitu “031”. 

3) Setelah melakukan Log-In akan muncul tampilan menu General 

Ledger seperti berikut: 

 

Gambar 3. 65 Tampilan Menu General Ledger 

Pada Gambar 3.66 menampilkan menu General Ledger, apabila 

ingin melakukan input jurnal klik “Transaction” lalu “Journal 

Entry”. 

4) Setelah melakukan klik “Journal Entry” akan muncul tampilan 

menu Journal Entry yang akan digunakan untuk menjurnal: 
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Gambar 3. 66 Tampilan Menu Journal Entry 

Pada Gambar 3.67 menunjukkan tampilan menu Journal Entry 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Row “Business Unit” menunjukkan informasi mengenai 

unit bisnis yang melakukan penjurnalan yaitu berupa kode 

dan nama unit bisnis. 

2. Row “Trx. Date” menunjukkan tanggal transaksi. 

3. Row “Account ID” menunjukkan informasi mengenai akun 

yang akan dilakukan penjurnalan. 

4. Row “Cash Flow Code” menunjukkan informasi mengenai 

detail akun dan akan terisi otomatis setelah mengisi 

“Account ID”. 

5. Row “Source No” menunjukkan informasi mengenai kode 

transaksi. 

6. Row “Debit Amt.” akan diisi untuk akun yang akan dicatat 

disisi debit. 

7. Row “Credit Amt.” akan diisi untuk akun yang akan dicatat 

disisi kredit 
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8. Row “Description” berisi informasi mengenai keterangan 

transaksi. 

9. Logo “+” akan digunakan untuk melakukan penambahan 

akun. 

5) Melakukan input jurnal pengeluaran kas dan dimulai dengan 

melakukan mengkreditkan akun kas terlebih dahulu. Berikut adalah  

hasil pengisian jurnal pengeluaran kas berdasarkan informasi yang 

diambil dari Gambar 3.64: 

 

Gambar 3. 67 Tampilan Menu Journal Entry 

Pada Gambar 3.68 menunjukkan menu journal entry yang telah 

diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan dari Gambar 3.64: 

1. “Business Unit” akan terisi otomatis ketika melakukan Log-

In pada step ke-2. 

2. “Trx. Date” akan diisi sesuai dengan tanggal yang tertera 

pada Gambar 3.64. 

3. “Account ID” akan diisi dengan akun Kas dengan kode akun 

“00 10010”. 
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4. “Cash Flow Code” akan terisi otomatis apabila sudah 

mengisi row “Account ID”. Pada contoh dokumen di atas 

Cash Flow Code adalah “999” dengan nama akun “Kas dan 

Setara Kas”. 

5. “Source No” akan diisi dengan keterangan “CPP” sesuai 

dengan Gambar 3.64. 

6. Pada akun kas akan diisi pada sisi kredit yang menandakan 

uang keluar sebesar Rp5.888.500 sesuai dengan Gambar 

3.64. 

7. “Description” akan diisi dengan keterangan “pengeluaran 

10/10/25 001”. 

8. Klik Logo “+”untuk menambahkan jurnal. 

6) Melanjutkan proses input jurnal pengeluaran kas dengan 

melakukan input pada beban yang akan disisi debitkan. Berikut 

adalah  hasil pengisian jurnal pengeluaran kas untuk akun beban 

yang akan didebitkan: 

 

Gambar 3. 68 Tampilan Menu Journal Entry 
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Pada Gambar 3.69 menunjukkan menu journal entry yang telah 

diisi untuk akun beban: 

1. “Business Unit” akan terisi otomatis ketika melakukan Log-

In pada step ke-2. 

2. “Trx. Date” akan diisi sesuai dengan tanggal yang tertera 

pada Gambar 3.64. 

3. “Account ID” akan diisi dengan akun Rupa-Rupa Biaya 

dengan kode akun “97 70910”. 

4. “Cash Flow Code” akan terisi otomatis apabila sudah 

mengisi row “Account ID”. Pada contoh dokumen di atas 

Cash Flow Code adalah “158” dengan nama akun “Biaya 

Lain-lain”. 

5. “Source No” akan diisi dengan keterangan “CPP001”. 

6. Pada akun Rupa-rupa biaya akan diisi pada sisi debit yang 

sebesar Rp5.888.500 sesuai dengan Gambar 3.64. 

7. “Description” akan diisi dengan keterangan “pembelian 

catering 10/10/25”. 

8. Klik Logo “+”untuk menambahkan jurnal. 

7) Langkah selanjutnya adalah menyimpan transaksi yang telah 

diinput pada step 5 dan step 6:  
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Gambar 3. 69 Tampilan Menu Journal Entry 

Gambar 3.70 menunjukkan transaksi yang telah diinput pada step 5 

dan step 6 yang menghasilkan jurnal “Kas” disisi Credit dan 

“Rupa-rupa Biaya” disisi Debet. Setelah jurnal sesuai maka klik 

“Save” untuk menyimpan jurnal yang telah diinput. 

8) Setelah menyimpan jurnal pada Gambar 3.70, selanjutnya akan 

muncul tampilan jurnal yang telah disimpan dalam list journal: 

 

Gambar 3. 70 List Journal – PT UKB 

Pada Gambar 3.71 menunjukkan hasil jurnal pengeluaran kas yang 

telah disimpan dan masuk ke dalam list journal. Pada sisi credit 

terdapat akun Kas dengan account number “032-00-10010” dengan 

kode transaksi “CPP” serta description “pengeluaran 10/10/2025 



 

119 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

001” dengan nominal Rp5.888.500. Lalu pada sisi debet terdapat 

akun Rupa-rupa Biaya dengan account number “031-97-70910” 

dengan kode transaksi “CPP001” serta description “pembelian 

catering 10/10/25” dengan nominal Rp5.888.500. 

     Selama melaksanakan kerja magang, jurnal pengeluaran kas dibuat 

untuk beberapa jenis pengeluaran seperti transaksi beban utilitas,  dan rupa-

rupa biaya dengan langkah-langkah pengerjaan yang sama, namun berbeda 

pada pemilihan akun beban yang akan dijurnal, contoh dokumen terdapat 

pada lampiran. 

F. PT CFD 

1. Melakukan Rekapitulasi PPh 22 dengan menggunakan BB Desktop 

PPh Pasal 22 (Pajak Penghasilan Pasal 22) adalah pajak yang dipungut oleh 

pihak tertentu, seperti bendahara pemerintah, berkaitan dengan impor, atau 

pembelian barang oleh pemerintah.  Rekapitulasi PPh 22 adalah proses 

pencatatan seluruh transaksi PPh Pasal 22 dalam suatu periode. Tujuan dari 

rekapitulasi PPh 22 adalah untuk memastikan seluruh Bukti Penerimaan 

Negara dan Pemberitahuan Impor Barang PPh 22 telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

melakukan rekapitulasi PPh 22 adalah dokumen Bukti Penerimaan Negara 

(BPN), List Kode Perusahaan, dan Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

dalam bentuk hardcopy. Periode dilakukannya rekapitulasi PPh 22 adalah 

untuk periode pengerjaan September dan November 2025 dengan jumlah 

transaksi sebanyak 27 dokumen. Berikut adalah langkah-langkah dalam 

melakukan rekapitulasi PPh 22: 

1) Menerima dokumen Bukti Penerimaan Negara (BPN) dalam 

bentuk hardcopy: 
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Gambar 3. 71 Bukti Penerimaan Negara PPh 22– PT CFD 

Pada  Gambar 3.72 menunjukkan salah dokumen sebagai bukti 

pembayaran PPh 22. Pada contoh dokumen di atas menunjukkan: 

1. Pembayaran dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2025. 

2. Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) yaitu 0A4D.  

3. Nama Wajib Bayar yang tercatat adalah PT CFD yaitu 

sebagai unit usaha. 

4. Jumlah setoran sebesar Rp1.006.068.693 yang merupakan 

hasil dari akumulasi antara Bea Masuk, PPN, dan PPh yang 

terlampir pada dokumen PIB di step selanjutnya. 

2) Menerima dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dalam 

bentuk hardcopy: 
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Gambar 3. 72 Pemberitahuan Impor Barang – PT CFD 

Pada Gambar 3.73 menunjukkan Pemberitahuan Impor Barang 

(PIB) milik PT CFD dengan keterangan sebagai berikut: 
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1. Menunjukkan informasi mengenai pelaku usaha yang 

melakukan impor barang yaitu PT CFD dengan nomor 

identitas 00000920920 yang berlokasi di Jl. Supratman 

1/91. 

2. Menunjukkan informasi mengenai pemilik barang yaitu PT 

CFD dengan nomor identitas 00000920920 yang berlokasi 

di Jl. Supratman 1/91. 

3. Menunjukkan informasi mengenai Perusahaan Pengurus 

Jasa Kepabeanan (PPJK) yaitu PT TLP dengan nomor 

identitas 00000890890 yang berlokasi di Jl. Sukandi 3/45. 

4. Nilai Dasar Perhitungan Bea Masuk (NDPBM) merupakan 

nilai tukar yang digunakan sebagai perhitungan dasar bea 

masuk yaitu sebesar Rp16.309. 

5. Nilai Pabean merupakan nilai transaksi sebesar 321,710.13 

USD. 

6. Menunjukkan nilai pabean dalam rupiah sebesar 

Rp5.246.770.510,17 yang dihasilkan dari NDPBM sebesar 

Rp16.309 dikali dengan Nilai Pabean dalam US Dollar 

sebesar 321,710.13. 

7. Nilai Bea Masuk (BM) adalah sebesar Rp262.339.000 yang 

merupakan hasil perhitungan dari Rp5.246.770.510,17 

dikali dengan 5% dan menghasilkan angka 

Rp262.338.525,5 dan dibulatkan menjadi Rp262.339.000. 

8. Menunjukkan nilai PPh 22 sebesar Rp137.727.700 yang 

merupakan hasil dari Nilai Pabean ditambah dengan Bea 

Masuk, lalu dikali dengan 2,5% yang menghasilkan 

perhitungan menjadi Rp5.246.770.510,17 ditambah dengan 

Rp262.339.000 menjadi Rp5.509.109.510, langkah 

selanjutnya adalah dikali dengan 2,5% menjadi 

Rp137.727.737,75 yang dibulatkan menjadi 

Rp137.727.700. 
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9. Total yang dibayarkan adalah sebesar Rp1.006.068.693 

yang merupakan akumulasi dari Bea Masuk (BM), PPN, 

dan PPh. Nilai yang dibayarkan telah sesuai dengan 

nominal pada dokumen Bukti Penerimaan Negara (BPN) 

Gambar 3.72. 

3) Menerima kode list perusahaan yang diberikan oleh senior: 

  

Gambar 3. 73 Kode List Perusahaan 

Gambar 3.74 menunjukkan kode list perusahaan yang diberikan 

oleh senior. Pada contoh dokumen di atas unit usaha yang akan 

dilakukan rekapitulasi PPh 22 adalah PT CFD dengan kode unit 

usaha “040”. 

4) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 74 Tampilan Aplikasi BB Desktop 
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Pada Gambar 3.75 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

5) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 

 

Gambar 3. 75 Menu Log-On  BB Desktop 

Pada Gambar 3.76 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

6) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 76 Tampilan Menu Awal BB Desktop 

 

 

 

12345 
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Pada Gambar 3.77 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekap. 

7) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi: 

 

Gambar 3. 77 Tampilan Menu Rekapitulasi Pajak BB Desktop 

Pada Gambar 3.78 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi PPh 22. Berikut adalah keterangan dari kolom-kolom 

yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 
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2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan kode yang didapat pada Gambar 3.74. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT CFD. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai 

dengan dokumen yang diterima. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut 

yang akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.72. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 
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8) Mengisi form pajak sesuai dengan informasi yang telah diberikan 

pada dokumen BPN dan PIB (Gambar 3.72 dan 3.73) dan kode 

perusahaan pada Gambar 3.74: 

 

Gambar 3. 78 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 22 BB Desktop 

Pada Gambar 3.79 menunjukkan hasil dari rekapitulasi PPh Pasal 

22 yang telah diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan sesuai 

dengan keterangan berikut: 

1. Tipe pajak akan diisi PPh 22. 

2. Kode Unit Usaha akan diisi sesuai dengan dokumen yang 

telah didapatkan pada Gambar 3.74 yaitu “040”. 
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3. Nama Unit Usaha akan terisi apabila Kode Unit Usaha telah 

terisi, pada contoh di atas nama unit usaha adalah “PT 

CFD”.  

4. NPWP CFD adalah “00000920920”. 

5. Tanggal Pajak adalah tanggal 11 Agustus 2025. 

6. Masa/Periode pajak adalah untuk bulan Agustus 2025. 

7. Nomor Seri Pajak adalah “0A4D”. 

8. Nama perusahaan Client (Kena Pajak) adalah PT TLP. 

9. NPWP perusahaan Client (Kena Pajak) adalah 

00000890890. 

10. Uraian Pajak akan diisi “Uraian PPh 22”. 

11. Menunjukkan deskripsi transaksi akan dicatat “ATAS 

IMPOR”. 

12. Menunjukkan Bruto diisi sesuai dengan harga jual yaitu 

Rp5.509.109.027 sesuai dengan dokumen PIB (Gambar 

3.53). 

13. Menunjukkan Netto (DPP) yaitu harga bruto yang telah 

dikurangi dengan diskon, pada contoh di atas Netto (DPP) 

adalah sebesar Rp5.509.109.027.   

14. Menunjukkan Tarif Pajak PPh Pasal 22 “0%” dalam sistem 

dikarenakan perhitungan pajak dilakukan secara manual. 

15. Menunjukkan Amount Pajak sebesar Rp137.727.700 yang 

dihasilkan dari Rp5.509.109.027 dikali dengan tarif PPh 22 

yaitu sebesar 2,5%. 

16. Klik “Add” untuk menambahkan line item. 

17. Klik “Save” untuk menyimpan transaksi yang telah 

direkapitulasi. 

9) Setelah klik “Save” akan muncul Nomor ID Pajak yang akan dicatat 

pada dokumen PIB Gambar 3.73: 
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Gambar 3. 79 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 22 

Pada Gambar 3.80 menunjukkan yang telah disimpan dan akan 

muncul Nomor ID Pajak yaitu “1670411” yang akan dicatat pada 

dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB). 

10) Nomor ID Pajak akan dicatat disisi atas dokumen Pemberitahuan 

Impor Barang (PIB) PPh Pasal 22 yang bertujuan untuk 

mempermudah apabila ingin melakukan tracing: 
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Gambar 3. 80 Pemberitahuan Impor Barang  – PT CFD 
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Pada Gambar 3.81 menunjukkan hasil pencatatan nomor ID Pajak 

yang diperoleh setelah menyimpan (Gambar 3.80) pada pojok 

kanan atas Penerimaan Impor Barang. Nomor ID Pajak yang 

diperoleh adalah 1670411. 

11) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi PPh 22 yang masuk ke dalam 

list Nomor ID Pajak: 

 

Gambar 3. 81 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.82 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1670411” yang 

berasal dari nomor seri pajak “0A4D”, tipe pajak PPh 22, tanggal faktur 

pajak 1 Agustus 2025 dengan masa pajak Agustus 2025, nominal bruto 

sebesar Rp5.509.109.027, Amount DPP total sebesar Rp0 dikarenakan 

jumlah pajak di masukan secara manual tanpa tarif. Amount Pajak Total 

sebesar Rp137.727.700,040 atas unit usaha PT CFD. Client menunjukkan 

WABA, client ID “9663” dan nama klien PT TLP dengan NPWP 

“00000890890”. 

2. Melakukan Rekalkulasi Saldo Akun Aset Tetap 

Melakukan Rekalkulasi saldo akun aset tetap adalah proses menghitung 

ulang akumulasi penyusutan saldo aset tetap dari daftar aset yang dihitung 

secara manual dan dibandingkan dengan data dari sistem Odoo. Tujuan dari 
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melakukan rekalkulasi saldo akun aset tetap adalah untuk memastikan 

bahwa pencatatan aset beserta dengan akumulasinya telah tercatat dengan 

sesuai, serta untuk melakukan penyesuaian apabila terdapat selisih antara 

pencatatan sistem Odoo dengan daftar aset yang dihitung secara manual. 

Terdapat 3 jenis aset tetap yang dilakukan rekalkulasi yaitu inventaris 

kantor, gedung & bangunan, dan kendaraan. Rekalkulasi adalah untuk 

periode 28 Februari 2025. Selama proses pengerjaan terdapat beberapa 

dokumen yang diperlukan meliputi daftar aset tetap PT CFD, dan data saldo 

akhir akun aset dari sistem Odoo. Berikut adalah langkah-langkah untuk 

melakukan rekalkulasi akun aset tetap: 

1) Menerima daftar aset tetap PT CFD yang diberikan oleh senior. 

Berikut adalah daftar aset tetap berupa inventaris kantor PT CFD: 
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Gambar 3. 82 Daftar aset tetap – inventaris kantor – PT CFD 

Pada Gambar 3.83 menunjukkan daftar aset tetap yaitu inventaris 

kantor yang dimiliki PT CFD. Berikut adalah penjelasan mengenai 

informasi atas salah satu aset yang ada dalam daftar aset tetap: 

1. Kolom “No” merupakan nomor aset tetap yaitu 3. 

2. Kolom “Keterangan” merupakan nama aset tetap yaitu  

Laptop A432. 

3. Kolom “Kategori”  merupakan kategori aset tetap yaitu 

Inventaris Kantor. 
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4. Kolom “No Aset” merupakan nomor aset tetap yaitu 

6000154. 

5. Kolom “Purchase Date” merupakan tanggal pembelian aset 

yaitu pada tanggal 1 Juni 2024. 

6. Kolom “Tahun Perolehan” merupakan tahun pembelian 

aset yaitu pada tahun 2024. 

7. Kolom “Masa Manfaat (max)” merupakan masa manfaat 

maksimal aset tetap yaitu 4 tahun. 

8. Kolom “Harga Perolehan” merupakan harga beli aset yaitu   

Rp8.800.000 

9. Kolom “Penyusutan/Bulan” merupakan kolom untuk 

menghitung penyusutan per bulan yaitu sebesar Rp183.333 

yang dihasilkan dari Rp8.800.000 dibagi dengan 4 tahun 

(Masa Manfaat Maksimal) lalu dibagi dengan 12. 

10. Kolom “Bulan terdepresiasi s.d 28-02-2025” merupakan 

kolom yang menunjukkan bulan terdepresiasi tahun 

berjalan yang dihitung dari 1 Januari 2025 sampai dengan 

28 Februari 2025 yaitu 2 bulan. 

11. Kolom “Penyusutan bulan berjalan  s.d 28-02-2025” 

merupakan kolom yang menunjukkan nilai depresiasi 

sebesar Rp366.667 yang dihasilkan dari Rp183.333 dikali 

dengan 2 bulan. 

12. Kolom “Akumulasi  bulan terdepresiasi s.d 28-02-2025” 

merupakan kolom yang menunjukkan total bulan yang 

terdepresiasi terhitung dari tanggal dibelinya aset yaitu 9 

bulan. 

13. Kolom “Akumulasi Peny. s.d 28-02-2025” merupakan 

kolom untuk menghitung akumulasi penyusutan aset tetap 

sampai dengan 28 Februari 2025. 
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14. Kolom “Nilai Sisa Buku s.d 28-02-2025” merupakan kolom 

untuk menghitung nilai sisa buku aset tetap sampai dengan 

28 Februari 2025. 

2) Menerima data saldo akhir akun aset tetap dari senior yang 

didapatkan dari Odoo: 

 

Gambar 3. 83 Saldo Akhir Aset Tetap sistem Odoo 

Pada Gambar 3.84 menunjukkan saldo akhir aset tetap dari sistem 

Odoo PT CFD per tanggal 28 Februari 2025. Sebagai contoh, akun 

inventaris kantor dengan nomor akun 1704000 dengan saldo awal 

sebesar Rp0 dan terdapat penambahan disisi debit sebesar 

Rp994.106.554 sehingga saldo akhir menjadi Rp994.106.554. Lalu 

ada juga akun akumulasi penyusutan inventaris kantor dengan 

nomor akun 1714000 dengan saldo awal sebesar Rp0 dan terdapat 

penambahan disisi kredit sebesar Rp867.050.331 dan pengurangan 

sebesar Rp5.121.785 sehingga saldo akhir menjadi Rp861.928.546. 

Kolom ending_balance akan diisi sesuai dengan perhitungan 

manual yang dilakukan pada step selanjutnya, dan kolom selisih 

akan diisi selisih dari kolom net_charge dikurangi dengan kolom 

ending_balance. 

3) Melakukan perhitungan aset tetap dengan melengkapi perhitungan 

daftar aset tetap pada Gambar  3.83 pada kolom berwarna kuning 

untuk menghitung akumulasi penyusutan dan nilai sisa buku. 

Seluruh aset tetap PT CFD disusutkan dengan menggunakan 

metode garis lurus. Berikut adalah hasil perhitungan depresiasi 

yang dilakukan: 
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Gambar 3. 84 Daftar aset tetap – inventaris kantor – PT CFD 

Pada Gambar 3.85 menunjukkan daftar aset tetap inventaris kantor 

PT CFD yang telah diisi dengan perhitungan penyusutan per 28 

Februari 2025. Berikut adalah salah satu contoh perhitungannya: 

1. Kolom “Akumulasi Peny. s.d 28-02-2025” didapatkan dari 

penyusutan per bulan sebesar Rp183.333 dikali dengan  

akumulasi bulan terdepresiasi yaitu 9 bulan sehingga 
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akumulasi penyusutan sampai dengan 28 Februari 2025 

adalah sebesar Rp1.650.000. 

2. Kolom “Nilai Sisa Buku 28-02-2025” sebesar Rp7.150.000 

yang merupakan hasil perhitungan dari harga perolehan 

sebesar Rp8.800.000 dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan sebesar Rp1.650.000. 

3. Total harga perolehan atas aset inventaris kantor adalah 

sebesar Rp994.106.554. 

4. Total akumulasi penyusutan atas aset inventaris kantor per 

28 Agustus 2025 adalah sebesar Rp861.928.545. 

5. Total nilai buku atas aset inventaris kantor per 28 Agustus 

2025 adalah sebesar Rp861.928.545. 

4) Melengkapi data saldo akhir akun aset tetap untuk mengetahui 

selisih antara perhitungan secara manual pada Gambar 3.85 dan 

data dari sistem Odoo. Berikut adalah hasil pengisiannya: 

 

Gambar 3. 85 Saldo Akhir Aset Tetap sistem Odoo 

Pada Gambar 3.86 menunjukkan data saldo akhir aset tetap dari 

sistem Odoo yang telah terisi dengan nominal yang didapatkan dari 

Gambar 3.85 yang menyatakan bahwa saldo akhir aset tetap adalah 

sebesar Rp994.106.554 dengan nilai akumulasi depresiasi sebesar 

Rp861.928.546. Sedangkan pada sistem Odoo tercatat bahwa saldo 

akhir aset tetap adalah sebesar Rp994.106.554 dengan nilai 

akumulasi depresiasi sebesar Rp861.928.546, sehingga tidak 

terdapat selisih pada akun “Inventaris Kantor” dan juga akun 

“Akumulasi Penyusutan Inventaris Kantor”. 

5) Menyerahkan hasil pekerjaan kepada senior untuk dilakukan 

review.  
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G. PT ACD 

1. Membuat flowchart untuk prosedur BS 

Flowchart adalah suatu diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

alur proses kerja, dokumen dan data yang dibutuhkan perusahaan. Prosedur 

Bon Sementara (BS) adalah tata cara yang digunakan untuk mencatat dan 

mengelola pengeluaran dana perusahaan yang sifatnya sementara atau 

belum memiliki bukti pengeluaran yang lengkap. Biasanya, bon sementara 

digunakan ketika karyawan membutuhkan dana terlebih dahulu untuk 

keperluan operasional, seperti perjalanan dinas, pembelian mendesak, atau 

kegiatan tertentu, sebelum bukti transaksi resmi (seperti faktur atau nota) 

tersedia. Tujuan pembuatan flowchart prosedur BS adalah untuk 

memvisualkan suatu proses kerja prosedur BS agar dapat lebih mudah 

dipahami oleh pengguna. Flowchart prosedur BS dibuat untuk SOP yang 

berlaku di periode 2025. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat 

flowchart adalah diagram prosedur BS dan Panduan simbol flowchart. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat flowchart prosedur BS: 

1) Menerima daftar simbol yang akan digunakan sebagai panduan 

untuk membuat flowchart dari senior: 
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Gambar 3. 86 Daftar Panduan Simbol Flowchart 

Pada Gambar 3.87 menunjukkan daftar panduan simbol flowchart 

yang diperlukan untuk membuat flowchart prosedur pengajuan BS. 

2) Menerima diagram dalam bentuk powerpoint untuk prosedur 

pengajuan BS: 
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Gambar 3. 87 Diagram prosedur BS – PT ACD 

Gambar 3.88  menunjukkan diagram prosedur BS untuk PC ACD. 

Prosedur ini melibatkan 4 departemen yang terlibat yaitu 

Departemen Peminta, Finance, Cash and Banking, dan 

Authorization Unit. Terdapat juga keterangan BS yang dapat 

digunakan sebagai panduan untuk membuat flowchart. Berikut 

adalah penjelasan mengenai prosedur BS: 

1. Prosedur awal dimulai dari departemen peminta yang 

membuat rekapan pengajuan BS lalu mengirimkan Form 

Pengajuan BS ke Auth Unit. 

2. Pihak Auth Unit akan menerima pengajuan BS lalu melakukan 

otorisasi BS. Dokumen Form BS yang telah diotorisasi akan 

dikirim lagi ke departemen peminta. 

3.  Selanjutnya departemen peminta akan mengirim BS yang 

telah diotorisasi ke departemen Finance.  

4. Departemen Finance akan menerima BS dari departemen 

peminta lalu melakukan input BS di sistem. Selanjutnya 

departemen finance akan mencetak BS menjadi 3 rangkap. 
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Dokumen BS yang telah dicetak  akan dikirim ke departemen 

Cash and Bank. 

5. Departemen Cash and bank akan menerima dokumen Form 

BS yang telah diberikan lalu membuat proposal pembayaran. 

Setelah itu departemen cash and bank akan melakukan 

pembayaran ke departemen peminta dan mengirim form BS 

rangkap ke-3. Form BS (1) dan BS (2) akan diarsip oleh 

departemen cash and bank. 

3) Membuat flowchart berdasarkan diagram yang telah diterima pada 

Gambar 3.88 dengan menggunakan daftar panduan simbol yang 

telah diberikan pada Gambar 3.87. Berikut adalah hasil dari 

flowchart prosedur BS yang telah dibuat:  
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Gambar 3. 88 Flowchart Prosedur BS 
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Pada Gambar 3.89 menunjukkan hasil dari flowchart prosedur BS 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Gunakan simbol Terminal untuk mengawali suatu proses 

dengan keterangan “START”. 

2. Dimulai dari departemen peminta dengan membuat rekapan 

pengajuan BS (simbol process). 

3. Langkah selanjutnya adalah mengirimkan form pengajuan 

BS ke Authorization Unit (simbol process). 

4. Menyiapkan dokumen untuk dikirim ke Authorization Unit 

(simbol document). 

5. Dokumen dikirimkan ke Authorization Unit (simbol 

document). 

6. Menerima pengajuan BS dari departemen peminta (simbol 

process) 

7. Authorization Unit melakukan otorisasi, “N” menandakan 

“No” yang artinya dokumen ditolak dan dikembalikan ke 

step 6. Sedangkan “Y” menandakan “Yes” yang artinya 

dokumen diterima dan akan lanjut ke step 8 (simbol 

decision). 

8. Menyiapkan dokumen BS yang telah diotorisasi yang akan 

dikirim ke departemen peminta (simbol document). 

9. Dokumen dikirimkan ke departemen peminta (simbol 

document). 

10. Mengirim dokumen BS yang telah diotorisasi ke finance 

(simbol manual). 

11. Menyiapkan dokumen BS yang telah diotorisasi untuk 

dikirim ke finance (simbol document). 

12. Dokumen BS otorisasi dikirim ke finance (simbol 

document). 

13. Tim finance menerima BS yang telah diotorisasi yang 

dikirimkan dari departemen peminta (simbol manual). 
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14. Dokumen BS yang diterima (step 13) akan diinput di sistem 

(simbol process). 

15. Mencetak BS sebanyak 3 rangkap (simbol process). 

16. Menampilkan dokumen BS yang telah dicetak sebanyak 3 

rangkap (simbol document). 

17. Kirim form pengajuan BS ke divisi Cash and Banking 

(simbol process). 

18. Menyiapkan dokumen BS untuk dikirim ke divisi Cash and 

Banking (simbol document). 

19. Dokumen BS dikirim ke divisi Cash and Banking (simbol 

document). 

20. Divisi Cash and Banking menerima dokumen BS yang 

dikirim dari divisi finance (simbol process). 

21. Divisi Cash and Banking akan membuat proposal 

pembayaran (simbol process). 

22. Melakukan pembayaran BS ke departemen peminta (simbol 

process). 

23. Divisi Cash and Banking akan melakukan arsip Form BS 

(1) dan mengirimkan Form BS (2) ke Finance (simbol 

process). 

24. Dokumen BS 1 akan diarsip (simbol document). 

25. Dokumen BS 1 diarsip dengan keterangan “Y” yang artinya 

“year”, menandakan bahwa dokumen BS diarsip 

berdasarkan tahun (simbol offline storage). 

26. Dokumen BS 2 dikirim ke divisi finance (simbol 

document). 

27. Dokumen BS 2 diarsip dengan keterangan “N” yang artinya 

“numerical”, menandakan bahwa dokumen BS diarsip 

berdasarkan nomor (simbol offline storage). 

28. Dokumen BS 3 dikirim ke departemen peminta (simbol 

document). 
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29. Melakukan pembayaran BS (simbol process). 

30. Gunakan simbol terminal untuk mengakhiri prosedur 

dengan keterangan “END”. 

4) Menyerahkan hasil flowchart prosedur BS ke senior. 

H. PT CKK 

1. Membuat flowchart untuk prosedur Sales  

Flowchart adalah suatu diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

alur proses kerja, dokumen dan data yang dibutuhkan perusahaan. Prosedur 

sales adalah rangkaian langkah yang dilakukan perusahaan untuk mengelola 

seluruh proses penjualan barang atau jasa kepada pelanggan. Tujuan 

pembuatan flowchart prosedur Sales adalah untuk memvisualkan suatu 

proses kerja prosedur Sales agar dapat lebih mudah dipahami oleh 

pengguna. Flowchart prosedur sales dibuat untuk SOP yang berlaku di 

periode 2025. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat flowchart adalah 

diagram prosedur sales dan Panduan simbol flowchart. Berikut adalah 

langkah-langkah untuk membuat flowchart prosedur sales: 

1) Menerima daftar simbol yang akan digunakan sebagai panduan 

untuk membuat flowchart dari senior: 
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Gambar 3. 89 Daftar Panduan Simbol Flowchart 

Pada Gambar 3.90 menunjukkan daftar panduan simbol flowchart 

yang diperlukan untuk membuat flowchart prosedur sales. 

2) Menerima diagram dalam bentuk powerpoint untuk prosedur sales: 
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Gambar 3. 90 Diagram prosedur sales – PT CKK 

Pada Gambar 3.91 menunjukkan diagram prosedur sales untuk PT 

CKK dengan nomor CKK/GP/02/001-01. Prosedur sales 

melibatkan 4 pihak yaitu sales person, front office, dan back office 

sebagai pihak internal perusahaan dan customer sebagai pihak 

eksternal perusahaan. Berikut adalah penjelasan mengenai 

prosedur Sales: 

1. Prosedur awal diawali dengan pihak sales person yang 

membuat kontrak penjualan sebanyak 2 rangkap, lalu 

melakukan tanda tangan sesuai matriks. Kontrak tersebut 

akan dikirim ke customer sebanyak 2 rangkap. 

2. Customer akan melakukan approve kontrak dan melakukan 

arsip terhadap kontrak (1) lalu mengirim kontrak (2) yang 

telah di approve. 
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3. Selanjutnya pihak sales person akan melakukan copy 

kontrak (2) yang telah di approve. Kontrak tersebut akan di 

copy sebanyak 6 dokumen, 4 dokumen untuk di barter dan 

2 dokumen non barter. Sales person akan membuat 

lampiran sebanyak 3 rangkap lalu melakukan arsip copy 

kontrak non barter (2) dan lampiran kontrak (3). Copy 

kontrak barter (1) dan lampiran kontrak (1) akan dikirimkan 

front office. 

4. Pihak front office  akan mencocokkan copy kontrak (1) 

dengan lampiran kontrak (1), arsip kedua dokumen tersebut 

sampai dengan diterimanya media order. 

5. Selanjutnya pihak sales person akan mengirim Copy 

kontrak barter (2) dan lampiran kontrak (2) ke pihak back 

office.  

6. Pihak back office akan mencocokkan Copy kontrak barter 

(2) dan lampiran kontrak (2), arsip kedua dokumen tersebut 

sampai dengan diterimanya media order. 

3) Membuat flowchart prosedur sales berdasarkan dengan diagram 

yang diberikan pada Gambar 3.91 dengan panduan simbol yang 

didapatkan dari Gambar 3.90. Berikut adalah hasil flowchart yang 

telah dibuat: 
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Gambar 3. 91 Flowchart Prosedur Sales 

Pada Gambar 3.92 menunjukkan flowchart prosedur sales yang 

telah dibuat dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Untuk memulai suatu prosedur perlu dimulai dari simbol 

terminal dengan keterangan “START”. 

2. Dimulai dengan sales person yang membuat kontrak 2 

rangkap (simbol process). 

3. Menyiapkan dokumen kontrak untuk dikirim ke customer 

(simbol document). 

4. Dokumen kontrak telah dikirim sebanyak 2 rangkap (simbol 

document). 

5. Customer akan melakukan approval kontrak. “N” 

menandakan “No” yang artinya dokumen ditolak dan 

dikembalikan ke step 4. Sedangkan “Y” menandakan “Yes” 

yang artinya dokumen diterima dan akan lanjut ke step 6 

(simbol decision). 

6. Kontrak  1 akan dilakukan arsip (simbol process). 

7. Menyiapkan dokumen kontrak 1 untuk dilakukan arsip 

(simbol document). 

8. Dokumen kontrak 1 diarsip dan diurutkan berdasarkan “N” 

yang menandakan “numerical”, artinya dokumen akan 

diurutkan berdasarkan nomor (simbol offline storage). 

9. Kontrak 2 dikirim ke divisi sales person untuk dicopy 

(simbol document). 

10. Mengcopy kontrak 2 yang dikirim pada step 9 (simbol 

process). 

11. Menunjukkan dokumen yang telah dicopy sebanyak 6 

dokumen. Terdapat 4 dokumen untuk dibarter dan 2 

dokumen non barter (simbol document). 

12. Membuat lampiran kontrak sebanyak 3 rangkap (simbol 

process). 
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13. Menunjukkan dokumen kontrak sebanyak 3 rangkap 

(simbol document). 

14. Mengarsip Copy Kontrak-2 dan Lampiran-3 (simbol 

process). 

15. Menyiapkan dokumen yang akan diarsip yaitu Copy 

Kontrak-2 dan Lampiran-3 (simbol document). 

16. Dokumen Copy Kontrak-2 dan Lampiran-3 diarsip dan 

diurutkan berdasarkan “N” yang menandakan “numerical”, 

artinya dokumen akan diurutkan berdasarkan nomor 

(simbol offline storage). 

17. Copy Kontrak Barter 1 dan Lampiran Kontrak 1 dikirim 

kepada front office (simbol document). 

18. Cocokkan Copy Kontrak 1 dan Lampiran 1 (simbol 

process). 

19. Arsip sampai dengan diterimanya media order (simbol 

process). 

20. Menyiapkan dokumen yang akan diarsip yaitu Copy 

Kontrak 1 dan Lampiran 1 (simbol document). 

21. Dokumen Copy Kontrak 1 dan Lampiran 1 diarsip dan 

diurutkan berdasarkan “N” yang menandakan “numerical”, 

artinya dokumen akan diurutkan berdasarkan nomor 

(simbol offline storage). 

22. Copy Kontrak Barter 2 dan Lampiran Kontrak 2 dikirim 

kepada back office (simbol document). 

23. Cocokkan Copy Kontrak 2 dan Lampiran 2 (simbol 

process). 

24. Arsip sampai dengan diterimanya media order (simbol 

process). 

25. Menyiapkan dokumen yang akan diarsip yaitu Copy 

Kontrak 2 dan Lampiran 2 (simbol process). 
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26. Dokumen Copy Kontrak 2 dan Lampiran 2 diarsip dan 

diurutkan berdasarkan “N” yang menandakan “numerical”, 

artinya dokumen akan diurutkan berdasarkan nomor 

(simbol offline storage). 

27. Beri simbol terminal sebagai tanda bahwa prosedur telah 

selesai dengan keterangan “END”. 

4) Menyerahkan hasil flowchart prosedur sales yang telah dibuat ke 

senior.  

2. Membuat flowchart untuk prosedur Penerimaan Dana Transfer dari 

customer 

Flowchart adalah suatu diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

alur proses kerja, dokumen dan data yang dibutuhkan perusahaan. Prosedur 

penerimaan dana transfer adalah prosedur yang dibutuhkan apabila terdapat 

customer yang ingin melakukan pembayaran dengan cara transfer. Tujuan 

pembuatan flowchart penerimaan dana transfer dari customer adalah untuk 

memvisualkan suatu proses kerja penerimaan dana transfer dari customer 

agar dapat lebih mudah dipahami oleh pengguna. Flowchart prosedur BS 

dibuat untuk SOP yang berlaku di periode 2025. Dokumen yang dibutuhkan 

untuk membuat flowchart adalah diagram prosedur BS dan Panduan simbol 

flowchart. Berikut adalah langkah-langkah membuat flowchart untuk 

prosedur penerimaan dana transfer dari customer: 

1) Menerima daftar simbol yang akan digunakan sebagai panduan 

untuk membuat flowchart dari senior: 
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Gambar 3. 92 Daftar Panduan Simbol Flowchart 

Pada Gambar 3.93 menunjukkan daftar panduan simbol flowchart 

yang diperlukan untuk membuat flowchart prosedur penerimaan  

dana bayaran transfer. 

2) Menerima diagram dalam bentuk powerpoint untuk prosedur 

penerimaan dana transfer: 
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Gambar 3. 93 Diagram prosedur penerimaan dana transfer 

Pada Gambar 3.94 menunjukkan diagram prosedur penerimaan 

dana transfer untuk PT CKK dengan nomor CKK/GP/02/001-12. 

Prosedur penerimaan dana transfer melibatkan 4 pihak yaitu back 

office, AR Corporate, dan Accounting sebagai pihak internal 

perusahaan dan customer sebagai pihak eksternal perusahaan. 

Berikut adalah penjelasan mengenai prosedur penerimaan dana 

transfer dari customer: 

1. Prosedur awal dimulai dari customer yang mengirim bukti 

transfer ke back office, lalu pihak back office akan mencetak 

RC Bank dan membuat rekap penerimaan bank. 

2. Selanjutnya back office akan mengirim copy invoice, bukti 

transfer, dan rekap penerimaan bank ke AR Corporate. 

Pihak AR Corporate akan melakukan upload RC Bank lalu 
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melakukan alokasi payment (clearing AR). Selanjutnya AR 

Corporate akan mencetak register bank receipt (Bankstaat).  

3. AR Corporate akan mengirim register bank receipt dan 

invoice ke accounting untuk memeriksa jurnal penerimaan 

bank dan melakukan arsip register bank receipt. 

3) Membuat flowchart prosedur penerimaan dana transfer   dari 

customer berdasarkan dengan diagram yang diberikan pada 

Gambar 3.94 dengan panduan simbol yang didapatkan dari Gambar 

3.93. Berikut adalah hasil flowchart yang telah dibuat: 

 

Gambar 3. 94 Flowchart Prosedur Penerimaan Dana Transfer 

Pada Gambar 3.95 menunjukkan flowchart prosedur penerimaan 

dana transfer yang telah dibuat dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Untuk memulai suatu proses dimulai dengan simbol 

Terminal dengan keterangan “START”.  
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2. Diawal dengan customer yang menyiapkan dokumen bukti 

transfer untuk dikirim ke back office (simbol document). 

3. Mengirim dokumen bukti transfer ke back office (simbol 

document). 

4. Selanjutnya back office akan mencetak RC bank (simbol 

process). 

5. Back office akan membuat rekap penerimaan bank (simbol 

process). 

6. Menyiapkan dokumen untuk dikirim ke AR Corporate 

(simbol document). 

7. Mengirim dokumen Copy Invoice, Bukti Transfer, dan 

Rekap Penerimaan Bank (simbol document). 

8. Melakukan upload RC Bank (simbol process). 

9. Melakukan alokasi payment (clearing AR) (simbol 

process). 

10. Mencetak Register Bank Receipt (Bankstaat) (simbol 

process). 

11. Menyiapkan dokumen untuk dikirim ke Accounting (simbol 

document).  

12. Mengirim dokumen Register Bank Receipt, dan Invoice 

(simbol document). 

13. Accounting akan memeriksa jurnal penerimaan bank 

(simbol process). 

14. Melakukan arsip Register Bank Receipt (simbol process). 

15. Menyiapkan dokumen untuk diarsip (simbol document). 

16. Dokumen Register Bank Receipt diarsip dan diurutkan 

berdasarkan “N” yang menandakan “numerical”, artinya 

dokumen akan diurutkan berdasarkan nomor (simbol offline 

storage). 

4) Flowchart yang telah dibuat akan dikirim ke senior untuk di review. 
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I. PT GAD 

1. Melakukan Rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan dengan 

menggunakan BB Desktop 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pajak yang dikenakan atas setiap 

pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam proses produksi dan 

distribusi. Proses rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan adalah proses 

mengumpulkan, dan mencatat seluruh faktur pajak PPN Masukan dalam 

suatu periode tertentu. Tujuan dari rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan 

adalah untuk memastikan faktur pajak PPN Masukan telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Dalam pelaksanaannya diperlukan 

beberapa dokumen pendukung seperti dokumen faktur pajak PPN Masukan 

dalam bentuk hardcopy, dan juga list kode untuk setiap unit usaha. 

Rekapitulasi PPN Masukan dilakukan untuk periode pengerjaan November-

Desember 2025. Jumlah faktur pajak PPN Masukan yang akan direkap 

adalah sebanyak 218 faktur pajak. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan selama melakukan rekap faktur pajak PPN Masukan dengan 

menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen faktur pajak PPN Masukan yang berupa 

hardcopy dari senior: 
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Gambar 3. 95 Faktur Pajak PPN Masukan – PT GAD 

Pada Gambar 3.96 menunjukkan Faktur Pajak PPN Masukan PT 

GAD untuk periode November dengan keterangan sebagai berikut: 
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1. Menunjukkan Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak. Sebagai 

contoh Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak adalah 998877. 

2. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP 

klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien adalah  Aman 

Sejahtera dengan Alamat Jl. Ahmad dengan NPWP 

00112233. 

3. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP unit 

usaha yang dikerjakan. Sebagai contoh nama perusahaan 

tersebut adalah PT GAD dengan Alamat Jl. Supratman serta 

Kantor Pusat yang berlokasi di DKI Jakarta dengan NPWP 

667788. 

4. Menunjukkan nilai Harga Jual. Sebagai contoh   Harga Jual 

adalah sebesar Rp129.553.818. 

5. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Sebagai 

contoh DPP sebesar Rp118.757.667 yang dihasilkan dari 

harga jual sebesar Rp 129.553.818 dikali dengan 11/12. 

6. Menunjukkan Jumlah PPN yang dihasilkan dari DPP dikali 

dengan Tarif PPN. Sebagai contoh nilai PPN adalah sebesar 

Rp14.250.920 yang dihasilkan dari DPP sebesar 

Rp118.757.667 dikali dengan 12%, atau dari harga jual 

sebesar Rp129.553.818 dikali dengan 11%. 

7. Menunjukkan tanggal faktur pajak itu terbit. Sebagai contoh 

faktur pajak PPN Masukan terbit pada tanggal 15 September 

2025. 

2) Menerima list kode perusahaan setiap unit usaha Kompas Gramedia 

yang berupa dari senior: 
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Gambar 3. 96 List Kode Perusahaan Unit Usaha Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.97 menunjukkan list kode perusahaan unit usaha 

Kompas Gramedia, dan kode untuk PT GAD adalah 025. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 97 Tampilan Aplikasi BB Desktop 

Pada Gambar 3.98 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop. 
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Gambar 3. 98 Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.99 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 99 Menu awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.100 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

6) Seteleh melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi faktur pajak: 

 

12345 
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Gambar 3. 100 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.101 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi faktur pajak PPN. Berikut adalah keterangan dari 

kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.97. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT GAD. 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan periode 

pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut yang 

akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.96. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen faktur pajak. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan DPP 

setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan dari 

DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk menyimpan 

transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi row yang perlu diisi sesuai dengan dokumen yang telah 

diterima: 
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Gambar 3. 101 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.102 menunjukkan beberapa row yang telah diisi 

sesuai dengan dokumen yang telah diterima pada gambar 3.96: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada 3.97. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi yaitu PT GAD. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT GAD dengan 

NPWP “667788” 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi dengan tanggal 

15 September 2025, sesuai dengan tanggal yang tertera pada 

invoice. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi untuk bulan 

November 2025. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak dengan nomor “98877” 

sesuai dengan yang tertera pada invoice. 

8. Menunjukkan nama perusahaan yang akan dilakukan 

rekapitulasi yaitu Aman Sejahtera. 

9. Menunjukkan NPWP klien dengan NPWP “00112233” 

sesuai dengan yang tertera pada invoice. 

10. Menunjukkan uraian pajak yang akan diisi dengan “1: 

Uraian (PPN)”.   

11. Menunjukkan jumlah bruto atas transaksi tersebut dengan 

jumlah bruto sebesar Rp129.553.818.  

12. Menunjukkan jumlah Netto (DPP)sebesar Rp129.553.818. 

Menggunakan nilai harga jual dikarenakan aplikasi BB 

Desktop masih disetting untuk tarif 11%. 

13. Menunjukkan tarif PPN sebesar 11%. 

14. Menunjukkan total pajak sebesar Rp14.250.920. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan transaksi yang telah diisi. 

16. Selanjutnya adalah klik “Save” untuk menyimpan data yang 

telah direkap. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 102 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.103 menunjukkan bahwa data telah berhasil 

disimpan dan akan muncul Nomor ID Pajak. Sebagai contoh Nomor 

ID Pajak adalah “1676538” dan selanjutnya klik “Ok”. 

9) Tahap selanjutnya adalah menulis Nomor ID Pajak yang telah 

didapat ke dalam faktur pajak: 
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Gambar 3. 103 Faktur Pajak PPN Masukan – PT GAD 
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Pada Gambar 3.104 menunjukkan Nomor ID Pajak yang telah 

dicatat disisi atas faktur pajak dengan nomor “1676538”. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi PPN Masukan yang masuk ke 

dalam list Nomor ID Pajak: 

 

Gambar 3. 104 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.105 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1676538” yang 

berasal dari nomor seri pajak “998877”, tipe pajak PPN, tanggal faktur 

pajak 15 September 2025 dengan masa pajak November 2025, nominal 

bruto sebesar Rp129.553.818, Amount DPP total sebesar Rp129.553.818 

dengan Amount Pajak Total sebesar Rp14.250.920,025 atas unit usaha PT 

GAD. Client menunjukkan WABA, client ID “13134” dan nama klien 

Aman Sejahtera dengan NPWP “00112233”. 

2. Melakukan Rekapitulasi bukti potong PPh 4 ayat 2 dengan 

menggunakan BB Desktop 

PPh Pasal 4 ayat (2) adalah pajak penghasilan bersifat final yang dikenakan 

atas jenis penghasilan tertentu seperti sewa tanah/bangunan, di mana tarif 

dan penghitungan pajaknya tidak digabungkan dengan penghasilan lain 

dalam SPT Tahunan. Rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 ayat (2) adalah 

proses pencatatan seluruh transaksi pemotongan Pasal 4 ayat (2) dalam 
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suatu periode. Tujuan dari rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 (2) adalah 

untuk memastikan bukti potong PPh Pasal 4 (2) telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Jumlah bukti potong PPh Pasal 4 

(2) yang akan direkap adalah sebanyak 167 bukti potong. Dokumen yang 

dibutuhkan selama melakukan proses rekapitulasi PPh Pasal 4 (2) adalah 

dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) dalam bentuk hardcopy dan list kode 

perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk hardcopy. Proses rekapitulasi 

ini dilakukan untuk periode pengerjaan Desember. Berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan selama melakukan rekapitulasi bukti potong PPh 

Pasal 4 (2) dengan menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen bukti potong PPh 4 (2) dalam bentuk 

hardcopy: 
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Gambar 3. 105 Dokumen Bukti Potong PPh Pasal 4 (2) – PT GAD 

Pada Gambar 3.106  menunjukkan dokumen Bukti Potong PPh 4 

(2) yang akan direkapitulasi dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor bukti potong. Pada contoh dokumen 

di atas nomor bukti potong adalah “zhiq11”. 

2. Menunjukkan masa pajak. Pada contoh dokumen di atas 

masa pajak adalah untuk bulan ke-11 atau November. 
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3. Menunjukkan identitas wajib pajak yang akan dipungut. 

Pada contoh dokumen di atas nama identitas wajib pajak 

yang akan dipungut adalah “PT GAD” dengan NPWP/NIK 

“667788” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “667788 – PT GAD”. 

4. Menunjukkan jenis pajak yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas jenis pajak yang akan dipungut adalah PPh 

Pasal 4 Ayat 2. 

5. Menunjukkan Dasar Pengenaan Objek Pajak. Pada contoh 

dokumen di atas Objek Pajak atas transaksi tersebut adalah 

Persewaan Tanah dan atau Bangunan. 

6. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada 

contoh dokumen di atas menunjukkan nilai DPP adalah 

sebesar Rp6.177.600. 

7. Menunjukkan tarif PPh 4 (2) yang akan dipungut. Pada 

contoh dokumen di atas tarif yang dipungut adalah sebesar 

10%. 

8. Menunjukkan nilai pajak penghasilan yang dipungut yaitu 

sebesar Rp617.760 yang dihasilkan dari Rp6.177.600 dikali 

dengan 10%. 

9. Menunjukkan identitas wajib pajak pemungut. Pada contoh 

dokumen di atas nama identitas wajib pajak yang akan 

dipungut adalah “New Rouge” dengan NPWP/NIK 

“0099099” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “0099099 – New Rouge”. 

10. Menunjukkan tanggal terbit pajak. Pada contoh dokumen di 

atas tanggal terbit pajak adalah pada tanggal 30 November 

2025. 

2) Menerima kode list perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk 

hardcopy: 



 

172 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 106 List Kode Perusahaan Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.107 menunjukkan list kode perusahaan Kompas 

Gramedia. Pada contoh dokumen di atas nama perusahaan yang 

akan dikerjakan adalah PT GAD dengan kode perusahaan “025”. 

Kode ini nantinya akan digunakan dalam proses rekapitulasi bukti 

potong. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 107 Tampilan Aplikasi BB Desktop 
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Pada Gambar 3.108 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 

 

Gambar 3. 108 Tampilan Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.109 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 109 Tampilan Menu Awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.110 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

12345 
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6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi: 

 

Gambar 3. 110 Tampilan Menu Rekapitulasi Pajak 

Pada Gambar 3.111 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 (2). Berikut adalah 

keterangan dari kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan kode yang didapat pada Gambar 3.107. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 
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4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT GAD. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen bukti potong. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai 

dengan dokumen bukti potong. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut 

yang akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.106. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen bukti potong. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi form pajak sesuai dengan informasi yang telah diberikan 

pada dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) (Gambar 3.106) dan 

kode perusahaan pada Gambar 3.107: 
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Gambar 3. 111 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh Pasal 4 (2) 

Pada Gambar 3.112 menunjukkan hasil dari rekapitulasi PPh Pasal 

4 (2) yang telah diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan 

sesuai dengan keterangan berikut: 

1. Tipe pajak akan diisi PPh 4 (2) Sewa Gedung. 

2. Kode Unit Usaha akan diisi sesuai dengan dokumen yang 

telah didapatkan pada Gambar 3.107 yaitu “025”. 

3. Nama Unit Usaha akan terisi apabila Kode Unit Usaha telah 

terisi, pada contoh di atas nama unit usaha adalah “PT 

GAD”.  

4. NPWP PT GAD adalah “667788”. 

5. Tanggal Pajak adalah tanggal 30 November 2025. 
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6. Masa/Periode pajak adalah untuk bulan November 2025. 

7. Nomor Seri Pajak adalah “zhiql44”. 

8. Nama perusahaan Client (Kena Pajak) adalah New Rouge. 

9. NPWP perusahaan Client (Kena Pajak) adalah 0099099. 

10. Uraian Pajak akan diisi PPh 4 (2) Sewa Gedung sesuai 

dengan Gambar 3.106. 

11. Menunjukkan Bruto diisi sesuai dengan harga jual yaitu 

Rp6.177.600. 

12. Menunjukkan Netto (DPP) yaitu harga bruto yang telah 

dikurangi dengan diskon, pada contoh di atas Netto (DPP) 

adalah sebesar Rp6.177.600.   

13. Menunjukkan Tarif Pajak PPh Pasal 4 (2) Sewa Tanah 

sebesar “10%”. 

14. Menunjukkan Amount Pajak sebesar Rp617.760 yang 

dihasilkan dari Rp6.177.600 dikali dengan tarif PPh 4 (2) 

Sewa Gedung sebesar 10%. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan line item. 

16. Klik “Save” untuk menyimpan transaksi yang telah 

direkapitulasi. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul nomor ID Pajak yang akan dicatat 

pada dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) seperti berikut: 



 

178 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 112 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 4 (2) 

Pada Gambar 3.113 menunjukkan yang telah disimpan dan akan 

muncul Nomor ID Pajak yaitu “1679219” yang akan dicatat pada 

dokumen bukti potong PPh 4 (2). 

9) Nomor ID Pajak akan dicatat disisi atas dokumen bukti potong PPh 

Pasal 4 (2) yang bertujuan untuk mempermudah apabila ingin 

melakukan tracing: 
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Gambar 3. 113 Dokumen Bukti Potong PPh 4 (2) – PT GAD 

Pada Gambar 3.114 menunjukkan hasil pencatatan nomor ID Pajak 

yang diperoleh setelah menyimpan (Gambar 3.113) pada pojok 

kanan atas dokumen bukti potong. Nomor ID Pajak yang diperoleh 

adalah 1679219. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi bukti potong PPh 4 (2) yang 

masuk ke dalam list Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 114 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.115 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1679219” yang 

berasal dari nomor seri pajak “zhiql44”, tipe pajak PPh 4(2)S, tanggal 

faktur pajak 30 November 2025 dengan masa pajak November 2025, 

nominal bruto sebesar Rp6.177.600, Amount DPP total sebesar 

Rp6.177.600 dengan Amount Pajak Total sebesar Rp617.760 atas unit 

usaha PT GAD. Client menunjukkan WABA, client ID “0” dan nama klien 

New Rouge dengan NPWP “0065657”. 

J. PT AFK 

1. Melakukan Penjurnalan Transaksi Penerimaan Kas 

Jurnal Penerimaan kas adalah catatan akuntansi yang digunakan untuk 

mencatat semua transaksi yang menyebabkan bertambahnya kas 

perusahaan, seperti pendapatan dari penjualan, dan pendapatan atas sewa 

tenant. Tujuan dari melakukan penjurnalan penerimaan kas adalah 

Memastikan seluruh transaksi penerimaan kas tercatat di sistem. Selama 

magang, jurnal penerimaan kas yang dibuat adalah untuk transaksi 

pendapatan dari penjualan lukisan dengan akun “Pend. Pameran 

Lukisan/Patung”, penjualan buku dan marcendise, dan pendapatan dari 

hasil sewa tenant dengan akun “Rupa-rupa Pendapatan B.Bdy.Jkt”. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan penjurnalan penerimaan kas 
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adalah  bukti penerimaan kas. Menjurnal penerimaan kas dilakukan untuk 

Oktober - November 2025 dengan jumlah transaksi sebanyak 24 dokumen. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan jurnal penerimaan kas: 

1) Menerima dokumen bukti penerimaan kas dari senior: 

 

                 Gambar 3. 115 Bukti Penerimaan Kas – PT AFK 

Pada Gambar 3.116 menunjukkan dokumen Bukti Penerimaan Kas 

PT AFK dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor dokumen. Pada contoh dokumen di 

atas nomor dokumen adalah “1”. 
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2. Menunjukkan kode penerimaan kas. Pada contoh dokumen 

di atas kode untuk transaksi penerimaan kas adalah “CRP” 

menunjukkan kode untuk Cash Receipt yang artinya 

penerimaan kas. 

3. Menunjukkan tanggal bukti penerimaan kas. Pada contoh 

dokumen di atas tanggal bukti penerimaan kas adalah 12 

November 2025. 

4. Menunjukkan nama unit usaha. Pada contoh dokumen di 

atas nama unit usaha yang akan dilakukan penjurnalan 

adalah “PT AFK”. 

5. Pada kolom “Nomor Perkiraan” menunjukkan nomor akun. 

Pada contoh dokumen di atas nomor akun atas transaksi 

tersebut adalah “032-96-64710”. 

6. Pada kolom “Penerimaan dari” menunjukkan nama akun. 

Pada contoh dokumen di atas nama akun yang akan diakui 

sebagai pendapatan adalah “Pendapatan Pameran 

Lukisan/Patung”. 

7. Menunjukkan total penerimaan kas. Pada contoh dokumen 

di atas menunjukkan total penerimaan kas dari pendapatan 

penjualan lukisan adalah sebesar Rp2.020.000. 

2) Membuka software General Ledger, dan melakukan Log-In 

menggunakan User ID, password, dan kode unit usaha yang telah 

diberikan: 
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Gambar 3. 116 Menu Log-In General Ledger 

Pada Gambar 3.117 menunjukkan menu Log-In General Ledger. 

Pengguna perlu melakukan Log-In dengan menggunakan User ID 

yaitu pada contoh di atas adalah “Rafi” dengan Password yang 

disensor untuk atas alasan kerahasiaan, dan masukan nama unit 

usaha yaitu “PT AFK” sesuai dengan Gambar 3.116, selanjutnya 

kode unit usaha akan terisi secara otomatis yaitu “032”. 

3) Setelah melakukan Log-In akan muncul tampilan menu General 

Ledger seperti berikut: 
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Gambar 3. 117 Tampilan Menu General Ledger 

Pada Gambar 3.118 menampilkan menu General Ledger, apabila 

ingin melakukan input jurnal klik “Transaction” lalu “Journal 

Entry”. 

4) Setelah melakukan klik “Journal Entry” akan muncul tampilan 

menu Journal Entry yang akan digunakan untuk menjurnal: 
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Gambar 3. 118 Tampilan Menu Journal Entry 

Pada Gambar 3.119 menunjukkan tampilan menu Journal Entry 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Row “Business Unit” menunjukkan informasi mengenai 

unit bisnis yang melakukan penjurnalan yaitu berupa kode 

dan nama unit bisnis. 

2. Row “Trx. Date” menunjukkan tanggal transaksi. 

3. Row “Account ID” menunjukkan informasi mengenai akun 

yang akan dilakukan penjurnalan. 

4. Row “Cash Flow Code” menunjukkan informasi mengenai 

detail akun dan akan terisi otomatis setelah mengisi 

“Account ID”. 

5. Row “Source No” menunjukkan informasi mengenai kode 

transaksi. 

6. Row “Debit Amt.” akan diisi untuk akun yang akan dicatat 

disisi debit. 



 

186 
Laporan Kerja Magang…., Dewa Rafi Hendiansyah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

7. Row “Credit Amt.” akan diisi untuk akun yang akan dicatat 

disisi kredit 

8. Row “Description” berisi informasi mengenai keterangan 

transaksi. 

9. Logo “+” akan digunakan untuk melakukan penambahan 

akun. 

5) Melakukan input jurnal penerimaan kas dan dimulai dengan 

melakukan mendebitkan akun kas terlebih dahulu. Berikut adalah  

hasil pengisian jurnal penerimaan kas berdasarkan informasi yang 

diambil dari Gambar 3.116: 

 

Gambar 3. 119 Tampilan Menu Journal Entry 

Pada Gambar 3.120 menunjukkan menu journal entry yang telah 

diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan dari Gambar 3.116: 

1. “Business Unit” akan terisi otomatis ketika melakukan Log-

In pada step ke-2. 

2. “Trx. Date” akan diisi sesuai dengan tanggal yang tertera 

yaitu 12 November 2025. 
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3. “Account ID” akan diisi dengan akun Kas dengan kode akun 

“00 10010”. 

4. “Cash Flow Code” akan terisi otomatis apabila sudah 

mengisi row “Account ID”. Pada contoh dokumen di atas 

Cash Flow Code adalah “999” dengan nama akun “Kas dan 

Setara Kas”. 

5. “Source No” akan diisi dengan keterangan “CRP” sesuai 

dengan Gambar 3.116. 

6. Pada akun kas akan diisi pada sisi debit yang menandakan 

uang masuk sebesar Rp2.020.000 sesuai dengan Gambar 

3.116. 

7. “Description” akan diisi dengan keterangan “penerimaan 

Palmerah 12 November 2025”. 

8. Klik Logo “+”untuk menambahkan jurnal. 

6) Melanjutkan proses input jurnal penerimaan kas dengan melakukan 

input pada pendapatan yang akan disisi kreditkan. Berikut adalah  

hasil pengisian jurnal penerimaan kas untuk akun pendapatan yang 

akan dikreditkan: 
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Gambar 3. 120 Tampilan Menu Journal Entry 

Pada Gambar 3.121 menunjukkan menu journal entry yang telah 

diisi untuk akun pendapatan: 

1. “Business Unit” akan terisi otomatis ketika melakukan Log-

In pada step ke-2. 

2. “Trx. Date” akan diisi sesuai dengan tanggal yang tertera 

pada Gambar 3.116. 

3. “Account ID” akan diisi dengan akun pendapatan pameran 

lukisan/patung dengan kode akun “96 64710”. 

4. “Cash Flow Code” akan terisi otomatis apabila sudah 

mengisi row “Account ID”. Pada contoh dokumen di atas 

Cash Flow Code adalah “109” dengan nama akun 

“Pendapatan Lain-lain”. 

5. “Source No” akan diisi dengan keterangan “CRP001”. 

6. Pada akun pendapatan pameran lukisan/patung akan diisi 

pada sisi kredit yang sebesar Rp2.020.000 sesuai dengan 

Gambar 3.116. 

7. “Description” akan diisi dengan keterangan “penerm hsl 

jual kry thomdean”. 

8. Klik Logo “+”untuk menambahkan jurnal. 

7) Langkah selanjutnya adalah menyimpan transaksi yang telah 

diinput pada step 5 dan step 6:  
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Gambar 3. 121 Tampilan Menu Journal Entry 

Gambar 3.122 menunjukkan transaksi yang telah diinput pada step 

5 dan step 6 yang menghasilkan jurnal “Kas” disisi Debet dan 

“Pend. Pameran Lukisan/Patung” disisi Credit. Setelah jurnal 

sesuai maka klik “Save” untuk menyimpan jurnal yang telah 

diinput. 

8) Setelah menyimpan jurnal pada Gambar 3.122, selanjutnya akan 

muncul tampilan jurnal yang telah disimpan dalam list journal: 

 

Gambar 3. 122 List Journal – PT AFK 
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Pada Gambar 3.123 menunjukkan hasil jurnal penerimaan kas yang 

telah disimpan dan masuk ke dalam list journal. Pada sisi debet 

terdapat akun Kas dengan account number “032-00-10010” dengan 

kode transaksi “CRP” serta description “penerimaan Palmerah 12 

November 2025” dengan nominal Rp2.020.000. Lalu pada sisi 

credit terdapat akun “Pend. Pameran Lukisan Patung” dengan 

account number “032-96-64710” dengan kode transaksi “CRP001” 

serta description “penerm hsl jual kry thomdean” dengan nominal 

Rp2.020.000. 

     Selama melaksanakan kerja magang, jurnal penerimaan kas dibuat untuk 

beberapa jenis penerimaan seperti transaksi penjualan lukisan, penjualan 

alat tulis, dan pendapatan dari hasil sewa tenant dengan langkah-langkah 

pengerjaan yang sama, namun berbeda pada pemilihan akun pendapatan 

yang akan dijurnal. 

K. PT JPP 

1. Melakukan Rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan dengan 

menggunakan BB Desktop 

PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pajak yang dikenakan atas setiap 

pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam proses produksi dan 

distribusi. Proses rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan adalah proses 

mengumpulkan, dan mencatat seluruh faktur pajak PPN Masukan dalam 

suatu periode tertentu. Tujuan dari rekapitulasi faktur pajak PPN Masukan 

adalah untuk memastikan faktur pajak PPN Masukan telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Dalam pelaksanaannya diperlukan 

beberapa dokumen pendukung seperti dokumen faktur pajak PPN Masukan 

dalam bentuk hardcopy, dan juga list kode untuk setiap unit usaha. 

Rekapitulasi PPN Masukan dilakukan untuk periode pengerjaan Desember 

2025. Jumlah faktur pajak PPN Masukan yang akan direkap adalah 

sebanyak 168 faktur pajak. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan 
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selama melakukan rekap faktur pajak PPN Masukan dengan menggunakan 

BB Desktop: 

1) Menerima dokumen faktur pajak PPN Masukan yang berupa 

hardcopy dari senior: 
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Gambar 3. 123 Faktur Pajak PPN Masukan – PT JPP 
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Pada Gambar 3.124 menunjukkan Faktur Pajak PPN Masukan PT 

JPP untuk periode pengerjaan Desember dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Menunjukkan Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak. Sebagai 

contoh Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak adalah 456456. 

2. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP 

klien. Sebagai contoh nama perusahaan klien adalah  PT 

Milk Cheese dengan Alamat Jl. Sukajadi serta dengan 

NPWP 0998872. 

3. Menunjukkan Nama, Alamat, Kantor Pusat, dan NPWP unit 

usaha yang dikerjakan. Sebagai contoh nama perusahaan 

tersebut adalah PT JPP dengan Alamat Jl. Soekarno serta 

Kantor Pusat yang berlokasi di Jakarta Pusat dengan NPWP 

0886677. 

4. Menunjukkan nilai Harga Jual. Sebagai contoh   Harga Jual 

adalah sebesar Rp251.348. 

5. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Sebagai 

contoh DPP sebesar Rp230.402 yang dihasilkan dari nilai 

harga jual sebesar Rp251.348 dikali dengan 11/12. 

6. Menunjukkan Jumlah PPN yang dihasilkan dari DPP dikali 

dengan Tarif PPN. Sebagai contoh nilai PPN adalah sebesar 

Rp27.648 yang dihasilkan dari DPP sebesar Rp230.402 

dikali dengan 12%, atau dari harga jual sebesar Rp251.348 

dikali dengan 11%. 

7. Menunjukkan tanggal faktur pajak itu terbit. Sebagai contoh 

faktur pajak PPN Masukan terbit pada tanggal 31 Oktober 

2025. 

2) Menerima list kode perusahaan setiap unit usaha Kompas Gramedia 

yang berupa dari senior: 
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Gambar 3. 124 List Kode Perusahaan Unit Usaha Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.125 menunjukkan list kode perusahaan unit usaha 

Kompas Gramedia, dan kode untuk PT JPP adalah 415. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 125 Tampilan Aplikasi BB Desktop 

Pada Gambar 3.126 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 
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4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 

  

Gambar 3. 126 Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.127 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 127 Menu awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.128 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekapitulasi. 

6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi faktur pajak: 

 

12345 
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Gambar 3. 128 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.129 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi faktur pajak PPN. Berikut adalah keterangan dari 

kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.125. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 

4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT JPP. 
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5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen faktur pajak. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut yang 

akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.124. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen faktur pajak. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi row yang perlu diisi sesuai dengan dokumen yang telah 

diterima: 
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Gambar 3. 129 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.130 menunjukkan beberapa row yang telah diisi 

sesuai dengan dokumen yang telah diterima pada Gambar 3.124: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai dengan 

kode yang didapat pada Gambar 3.125. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi yaitu PT JPP. 
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4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT JPP dengan 

NPWP “0886677”. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi dengan tanggal 

31 Oktober 2025, sesuai dengan tanggal yang tertera pada 

invoice. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi untuk bulan 

Desember 2025. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak dengan nomor “456456” 

sesuai dengan yang tertera pada invoice. 

8. Menunjukkan nama perusahaan yang akan dilakukan 

rekapitulasi yaitu PT Milk Cheese. 

9. Menunjukkan NPWP klien dengan NPWP “0998872” sesuai 

dengan yang tertera pada invoice. 

10. Menunjukkan uraian pajak yang akan diisi dengan “1: 

Uraian (PPN)”.   

11. Menunjukkan jumlah bruto atas transaksi tersebut dengan 

jumlah bruto sebesar Rp251.348.  

12. Menunjukkan jumlah Netto (DPP)sebesar Rp251.348. 

Menggunakan nilai harga jual dikarenakan aplikasi BB 

Desktop masih disetting untuk tarif 11%. 

13. Menunjukkan tarif PPN sebesar 11%. 

14. Menunjukkan total pajak sebesar Rp27.648. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan transaksi yang telah diisi. 

16. Selanjutnya adalah klik “Save” untuk menyimpan data yang 

telah direkap. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 130 Tampilan Menu rekapitulasi Faktur Pajak 

Pada Gambar 3.131 menunjukkan bahwa data telah berhasil 

disimpan dan akan muncul Nomor ID Pajak. Sebagai contoh Nomor 

ID Pajak adalah “1679188” dan selanjutnya klik “Ok”. 

9) Tahap selanjutnya adalah menulis Nomor ID Pajak yang telah 

didapat ke dalam faktur pajak: 
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Gambar 3. 131 Faktur Pajak PPN Masukan – PT JPP 
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Pada Gambar 3.132 menunjukkan Nomor ID Pajak yang telah 

dicatat disisi atas faktur pajak dengan nomor “1679188”. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi PPN Masukan yang masuk ke 

dalam list Nomor ID Pajak: 

 

Gambar 3. 132 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.133 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1679188” yang 

berasal dari nomor seri pajak “456456”, tipe pajak PPN, tanggal faktur 

pajak 31 Oktober 2025 dengan masa pajak Desember 2025, nominal bruto 

sebesar Rp1.078.382, Amount DPP total sebesar Rp1.078.382 dengan 

Amount Pajak Total sebesar Rp118.622 atas unit usaha PT JPP. Client 

menunjukkan WABA, client ID “13236” dan nama klien PT Milk Cheese 

dengan NPWP “0998872”. 

L. PT TRZ 

1. Melakukan Rekapitulasi bukti potong PPh 4 Ayat 2 menggunakan BB 

Desktop 

PPh Pasal 4 ayat (2) adalah pajak penghasilan bersifat final yang dikenakan 

atas jenis penghasilan tertentu seperti sewa tanah/bangunan, di mana tarif 

dan penghitungan pajaknya tidak digabungkan dengan penghasilan lain 

dalam SPT Tahunan. Rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 ayat (2) adalah 

proses pencatatan seluruh transaksi pemotongan Pasal 4 ayat (2) dalam 
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suatu periode. Tujuan dari rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 (2) adalah 

untuk memastikan bukti potong PPh Pasal 4 (2) telah direkap di dalam 

software BB Desktop dan mendapatkan nomor ID Pajak agar 

mempermudah saat melakukan tracing. Jumlah bukti potong PPh Pasal 4 

(2) yang akan direkap adalah sebanyak 129 bukti potong. Dokumen yang 

dibutuhkan selama melakukan proses rekapitulasi PPh Pasal 4 (2) adalah 

dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) dalam bentuk hardcopy dan list kode 

perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk softcopy. Proses rekapitulasi 

ini dilakukan untuk periode pengerjaan Desember 2025. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dilakukan selama melakukan rekapitulasi bukti 

potong PPh Pasal 4 (2) dengan menggunakan BB Desktop: 

1) Menerima dokumen bukti potong PPh 4 (2) dalam bentuk 

hardcopy: 
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Gambar 3. 133 Dokumen Bukti Potong PPh Pasal 4 (2) – PT TRZ 

Pada Gambar 3.134  menunjukkan dokumen Bukti Potong PPh 4 

(2) yang akan direkapitulasi dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan nomor bukti potong. Pada contoh dokumen 

di atas nomor bukti potong adalah “zhiql127”. 

2. Menunjukkan masa pajak. Pada contoh dokumen di atas 

masa pajak adalah untuk bulan Desember. 

3. Menunjukkan identitas wajib pajak yang akan dipungut. 

Pada contoh dokumen di atas nama identitas wajib pajak 
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yang akan dipungut adalah “PT TRZ” dengan NPWP/NIK 

“085085” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “085085 – PT TRZ”. 

4. Menunjukkan jenis pajak yang akan dipungut. Pada contoh 

dokumen di atas jenis pajak yang akan dipungut adalah PPh 

Pasal 4 Ayat 2. 

5. Menunjukkan Dasar Pengenaan Objek Pajak. Pada contoh 

dokumen di atas Objek Pajak atas transaksi tersebut adalah 

Persewaan Tanah dan atau Bangunan. 

6. Menunjukkan nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP). Pada 

contoh dokumen di atas menunjukkan nilai DPP adalah 

sebesar Rp44.160.000. 

7. Menunjukkan tarif PPh 4 (2) yang akan dipungut. Pada 

contoh dokumen di atas tarif yang dipungut adalah sebesar 

10%. 

8. Menunjukkan nilai pajak penghasilan yang dipungut yaitu 

sebesar Rp4.416.000 yang dihasilkan dari Rp44.160.000 

dikali dengan 10%. 

9. Menunjukkan identitas wajib pajak pemungut. Pada contoh 

dokumen di atas nama identitas wajib pajak yang akan 

dipungut adalah “PT Melody” dengan NPWP/NIK 

“077077” dan nomor identitas tempat kegiatan usaha 

(NITKU) adalah “077077 – PT Melody”. 

10. Menunjukkan tanggal terbit pajak. Pada contoh dokumen di 

atas tanggal terbit pajak adalah pada tanggal 22 Desember 

2025. 

2) Menerima kode list perusahaan Kompas Gramedia dalam bentuk 

hardcopy: 
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Gambar 3. 134 List Kode Perusahaan Kompas Gramedia 

Pada Gambar 3.135 menunjukkan list kode perusahaan Kompas 

Gramedia. Pada contoh dokumen di atas nama perusahaan yang 

akan dikerjakan adalah PT TRZ dengan kode perusahaan “589”. 

Kode ini nantinya akan digunakan dalam proses rekapitulasi bukti 

potong. 

3) Membuka aplikasi BB Desktop dengan melakukan klik aplikasi BB 

Desktop: 

 

Gambar 3. 135 Tampilan Aplikasi BB Desktop 
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Pada Gambar 3.136 menunjukkan tampilan aplikasi BB Desktop 

dengan nama “BBDesktop - Shortcut” 

4) Akan muncul tampilan “Log-On” setelah melakukan klik pada 

aplikasi BB Desktop: 

 

Gambar 3. 136 Tampilan Menu Log-On BB Desktop 

Pada Gambar 3.137 menunjukkan Menu Log-On BB Desktop, lalu 

masukkan “User ID” dan “Password” yang telah diberikan. Pada 

contoh di atas “User ID” adalah 12345 dan “Password” lalu 

selanjutnya klik “OK”. 

5) Selanjutnya ketika sudah melewati menu Log-On akan 

menampilkan menu awal “BB Desktop”: 

 

Gambar 3. 137 Tampilan Menu Awal BB Desktop 

Pada Gambar 3.138 menunjukkan menu awal BB Desktop. 

Selanjutnya klik menu “Pajak” lalu klik “Pajak – Create/Edit/View” 

untuk melakukan rekap. 

12345 
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6) Setelah melakukan klik “Pajak – Create/Edit/View” akan muncul 

tampilan menu untuk melakukan rekapitulasi: 

 

Gambar 3. 138 Tampilan Menu Rekapitulasi Pajak 

Pada Gambar 3.139 menunjukkan form untuk melakukan 

rekapitulasi bukti potong PPh Pasal 4 (2). Berikut adalah 

keterangan dari kolom-kolom yang ada dalam form tersebut: 

1. Menunjukkan tipe pajak yang akan diisi dengan jenis pajak 

yang akan direkapitulasi. 

2. Menunjukkan kode unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan kode yang didapat pada Gambar 3.135. 

3. Menunjukkan nama unit usaha yang akan terisi otomatis 

apabila kode unit usaha telah terisi. 
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4. Menunjukkan NPWP unit usaha yang akan diisi sesuai 

dengan NPWP pembeli BKP/JKP yaitu PT TRZ. 

5. Menunjukkan tanggal pajak yang akan diisi sesuai dengan 

dokumen bukti potong. 

6. Menunjukkan masa pajak yang akan diisi sesuai dengan 

periode pelaporan pajak. 

7. Menunjukkan nomor seri pajak yang akan diisi sesuai 

dengan dokumen bukti potong. 

8. Menunjukkan nama klien kena pajak sebagai pemungut 

yang akan diisi sesuai dengan nama pada Gambar 3.136. 

9. Menunjukkan NPWP klien yang akan diisi sesuai dengan 

NPWP pada dokumen bukti potong. 

10. Menunjukkan Uraian pajak yang dipilih sesuai dengan jenis 

pajak yang direkapitulasi. 

11. Menunjukkan kolom bruto yaitu kolom untuk mengisi DPP. 

12. Menunjukkan kolom Netto (DPP) yang diisi sesuai dengan 

DPP setelah dikenakan pemotongan harga atau uang muka. 

13. Menunjukkan tarif % yang berisi persentase pajak yang 

dikenakan. 

14. Menunjukkan Amount Pajak yang merupakan perhitungan 

dari DPP (12) dikali dengan persentase (13). 

15. Menunjukkan tombol “Add” yang berguna untuk 

menambahkan item. 

16. Menunjukkan tombol “Save” yang berguna untuk 

menyimpan transaksi yang telah direkapitulasi. 

7) Mengisi form pajak sesuai dengan informasi yang telah diberikan 

pada dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) (Gambar 3.134) dan 

kode perusahaan pada Gambar 3.135: 
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Gambar 3. 139 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh Pasal 4 (2) 

Pada Gambar 3.140 menunjukkan hasil dari rekapitulasi PPh Pasal 

4 (2) yang telah diisi sesuai dengan informasi yang didapatkan 

sesuai dengan keterangan berikut: 

1. Tipe pajak akan diisi PPh 4 (2) Sewa Gedung. 

2. Kode Unit Usaha akan diisi sesuai dengan dokumen yang 

telah didapatkan pada Gambar 3.135 yaitu “589”. 

3. Nama Unit Usaha akan terisi apabila Kode Unit Usaha telah 

terisi, pada contoh di atas nama unit usaha adalah “PT 

TRZ”.  

4. NPWP PT TRZ adalah “085085”. 
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5. Tanggal Pajak adalah tanggal 22 Desember 2025. 

6. Masa/Periode pajak adalah untuk bulan Desember 2025. 

7. Nomor Seri Pajak adalah “zhiql127”. 

8. Nama perusahaan Client (Kena Pajak) adalah PT Melody. 

9. NPWP perusahaan Client (Kena Pajak) adalah 077077. 

10. Uraian Pajak akan diisi PPh 4 (2) Sewa Tanah sesuai 

dengan Gambar 3.134. 

11. Menunjukkan Bruto diisi sesuai dengan harga jual yaitu 

Rp44.160.000. 

12. Menunjukkan Netto (DPP) yaitu harga bruto yang telah 

dikurangi dengan diskon, pada contoh di atas Netto (DPP) 

adalah sebesar Rp44.160.000.   

13. Menunjukkan Tarif Pajak PPh Pasal 4 (2) Sewa Tanah 

sebesar “10%”. 

14. Menunjukkan Amount Pajak sebesar Rp4.416.000yang 

dihasilkan dari Rp44.160.000 dikali dengan tarif PPh 4 (2) 

Sewa Tanah sebesar 10%. 

15. Klik “Add” untuk menambahkan line item. 

16. Klik “Save” untuk menyimpan transaksi yang telah 

direkapitulasi. 

8) Setelah klik “Save” akan muncul nomor ID Pajak yang akan dicatat 

pada dokumen bukti potong PPh Pasal 4 (2) seperti berikut: 
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Gambar 3. 140 Tampilan Menu Rekapitulasi PPh 4 (2) 

Pada Gambar 3.141 menunjukkan yang telah disimpan dan akan 

muncul Nomor ID Pajak yaitu “1679506” yang akan dicatat pada 

dokumen bukti potong PPh 4 (2). 

9) Nomor ID Pajak akan dicatat disisi atas dokumen bukti potong PPh 

Pasal 4 (2) yang bertujuan untuk mempermudah apabila ingin 

melakukan tracing: 
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Gambar 3. 141 Dokumen Bukti Potong PPh 4 (2) – PT TRZ 

Pada Gambar 3.142 menunjukkan hasil pencatatan nomor ID Pajak 

yang diperoleh setelah menyimpan (Gambar 3.141) pada pojok 

kanan atas dokumen bukti potong. Nomor ID Pajak yang diperoleh 

adalah 1679506. 

10) Berikut adalah hasil dari rekapitulasi bukti potong PPh 4 (2) yang 

masuk ke dalam list Nomor ID Pajak: 
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Gambar 3. 142 List Nomor ID Pajak 

Pada Gambar 3.143 menunjukkan list Nomor ID Pajak yang telah 

direkapitulasi sebelumnya dengan Nomor ID Pajak “1679506” yang 

berasal dari nomor seri pajak “zhiql128”, tipe pajak PPh 4(2)S, tanggal 

faktur pajak 22 Desember 2025 dengan masa pajak Desember 2025, 

nominal bruto sebesar Rp44.160.000, Amount DPP total sebesar 

Rp44.160.000 dengan Amount Pajak Total sebesar Rp4.416.000,589 atas 

unit usaha PT TRZ. Client menunjukkan WABA, client ID “2707” dan 

nama klien PT Melody dengan NPWP “077077”. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berikut adalah kendala-kendala yang ditemukan selama melaksanakan kerja 

magang: 

1. Terdapat beberapa kode unit usaha yang tidak tercatat di kode list 

perusahaan sehingga perlu ditanya kepada senior. 

2. Pada saat melakukan rekapitulasi faktur pajak dan bukti potong terdapat 

beberapa kode unit usaha yang belum tersimpan di database BB Desktop. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut adalah solusi atas kendala-kendala yang ditemukan selama melaksanakan 

kerja magang: 
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1. Bertanya kepada senior terkait kode perusahaan yang belum dicatat di kode 

list perusahaan dan minta untuk mencetak kertas baru untuk kode list 

perusahaan. 

2. Memberitahu senior bahwa terdapat kode perusahaan yang belum masuk ke 

dalam database BB Desktop agar dapat dimasukkan ke dalam database BB 

Desktop.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


